-CAST- 
Brizal: The Boy With A Million Secrets 
Brizal Shiartilusca 
Nama? 


Kenalin gue Brizal anak papanya, Arga orang terkaya di 
Indonesia. 


Jabatan? 

Ketua geng motor Leorga 

Musuh bebuyutannya geng Zevaroz 
Gue benci dengan ketua geng Zevaroz. 
Dia mirip... 

Pup! 

Status? 

Taken 

Tapi, hati. 


Masih setia sama satu gadis yang tidak pernah mencintai 
gue 


Sakit, bukan? 


Moto? 


Melihat dia bahagia, walaupun bersama orang lain. 
Hobby? 

Bunuh diri 

Balap liar 

Makan hati 

Ke club 

Gue ingin mati! 


Nggak suka rokok karena gue masih mau hidup. Sebelum 
dia bahagia dengan... 


... orang lain 

Hal yang dibenci? 

Gue paling benci cowok bernama Suho! 
Gue ingin membunuh tu cowok! 

Kapan gue akan menghilang? 

Gue capek! 

Desc? 


Gue tampan dari lahir. Tubuh sexy dan atletis. Anak basket 
yang paling tampan di seantero SMA Buana. Kadang jadi 
sad boy juga. 


Akhir kata? 


Gue cinta dia, tapi dia cinta yang lain:) 


~ 


Kirena Anastasia 
Nama? 


Gue adalah Kirena Anastasia. Panggil gue Acha. Cewek 
dengan sikap sadisnya. 


Bukan, Acha-acha, nehi-nehi! 

Jabatan? 

Ketua geng Girlfire 

Sedikit kekesalan! 

Lo jual gue banting! 

Lo jangan cari lawan sama gue! 

Gue nggak segan-segan menendang adek-adekan lo! 
Status? 

Pacarnya Suho 

Maaf yang jomblo harap diam 

Bentar lagi kami akan tunangan 
Kapan-kapan gue undang readers semua. 
Motto? 

Ha? 


Molto? 


Maaf, gue pakai So klin 
Canda So klin 


Siapapun yang membuat gue marah dia bakalan habis di 
tangan gue! 


Jangan macam-macam sama gadis bentukannya kek gue. 
Hobby? 

Balap liar 

Mukul Brizal 

Makan anak orang 

Bunuh orang juga bisa 

Ke club 


Biasalah, anak remaja yang kurang asupan kasih sayang 
dari orang tua:) 


Hal yang dibenci? 
Gue benci Brizal! 
Gue benci cowok itu! 
Melebihi apapun! 
GUE BENCI DIA! 
Desc? 


Cantik adalah anugerah. Gue terlahir dari keluarga broken 
home. Gue tidak pernah merasakan kasih sayang seorang 


ibu semenjak berumur tujuh tahun sampai sekarang. 


Bunda, Acha kangen bunda. Semoga Bunda bahagia di 
sana, ya:) 


Akhir kata? 

Gue sangat membenci cowok yang bernama Brizal! 
Camkan itu! 

Kim Suho Aregan 

Nama? 

Kim Suho Aregan. Panggil aja gue Suho 
Babang tamvan juga boleh 

Jabatan? 

Ketua geng Zevaroz 

Musuh bebuyutannya geng Leargo 

Gue benci ketua Leargo karena dia mirip 
Tai! 

Status? 

Taken, dong 

Masa cowok setampan gue jomblo 


Nggak kek dia, tuh yang di atas. Jomblo seumur hidup tu 
orang 


Bentar lagi mau tunangan sama My Acha. Do'ain, ya. 
Pengen punya anak cepet-cepet 
Motto? 

Bahagia bersamanya 

Hobby? 

Balap liar 

Uwuan sama pacar 

Main basket 

Ke club, eh tidak. Gue masih polos 
Goyang-goyang santuy 

Hal yang dibenci? 

Dikhianati 

Ditolak 


Gue harap, dia tidak akan pernah ninggalin gue dan 
berkhianat 


Hanya itu yang gue mau 
Desc? 


Gue tampan tiada tara. Keturunan Indo-Korea. Semua orang 
terpesona dengan gue. Siapa yang tidak terpesona? Gue 
jadiin dia pacar. 


Eh salah, pembantu maksudnya. 


Akhir kata? 


Tetaplah bersama gue, di sini 


Brizal : 


The Boy With A Millions Secrets 


Catatan Penulis: 


Cerita membuat emosi yang tinggi! 


PROLOG 


Warning penuh dengan adegan menggetarkan!!! 
Baru baca? 

Or 

Baca ulang? 

— Happy reading- 

PrOloG 


Malam sangat mencekam. Air terus menetes deras dari atas 
langit yang gelap. Hujan. Tanah terlihat basah, sehingga 
menimbulkan bau tanah basah yang pekat dengan 
rerumputan hijau. 


Seorang anak laki-laki berumur tujuh tahun terlihat berlari- 
lari tanpa arah, menyusuri hutan pinus yang menjulang 
tinggi. Terlihat gelap gulita. Tubuhnya telah basah kuyup. 
Bibirnya bergetar kedinginan. Beberapa kali dia terjatuh, 
hingga menimbulkan luka goresan di lututnya. 


Dia adalah Brizal Shiartilusca, anak laki-laki berparas 
tampan dan ceria. Dia melirik keseluruh sisi hutan pinus, 
berharap menemukan sosok seorang gadis kecil yang 
seumuran dengannya yang dia lihat tadi, hanya sekilas. Dia 
sangat mengenal jelas siapa gadis itu. Gadis yang sangat 
ketakutan akibat kejaran seorang pria misterius. Kakinya 
berhenti melangkah. Dia tersesat, tidak tahu sekarang ada 
di mana. 


"Acha!" teriak Brizal bergema ke seluruh sisi hutan pinus 
yang kelam. 


"To-long!" 


Brizal mendengar suara seseorang yang minta tolong. Dia 
melirik ke setiap sisi hutan Pinus. 


"Acha! Kamu di mana?!" teriak Brizal lagi. 


Raut wajah Brizal terlihat panik. Dia kembali berlari 
mengikuti sumber suara. Beberapa kali dia merintih 
kesakitan saat kakinya tergores oleh kayu runcing. Dia terus 
berlari, tanpa arah. Dan sekarang, dia tidak tahu berada di 
mana. Dia terus berlari dengan cepat karena ketakutan. 
Tanpa, memperdulikan darah segar yang mengalir di 
betisnya akibat goresan kayu runcing. 


Detik itu juga.. 
Brak. 


Brizal langsung tersungkur ke atas tanah tanpa lapisan 
rumput akibat tersandung kayu. Hingga membuat bajunya 
kotor, terkena noda tanah yang basah. Dia mengerang 
kesakitan. "Arkh!" 


Brizal membalikkan badannya lalu menatap nanar ke arah 
lututnya. Detik itu juga, dia merasakan lututnya yang 
sangat sakit, seperti tertusuk oleh kayu-kayu runcing. Anak 
sekecil itu masih memiliki daging yang lunak, hingga mudah 
membuat dagingnya terluka dan mengeluarkan darah 
segar. 


"Arkh! Sakit!" erang Brizal memegang lututnya yang 
tertancap kayu runcing akibat tersungkur. "Lu-tut Brizal." 


Brizal memejamkan matanya erat, menggigit bibir 
bawahnya, menahan rasa sakit yang dalam. Anak laki-laki 


itu menangis tersedu-sedu dalam deraian air hujan. 
Sehingga, air matanya terus tersapu oleh derain air hujan. 


"Mama! Papa!" 
"Brizal takut!" 


Brizal membuka matanya Perlahan-lahan lalu menjulurkan 
tangan kanannya ke arah kayu runcing yang tertancap di 
lututnya itu. Dia menarik kayu yang itu dari dagingnya. 
"Shh..." 


"Aaaa!" 


Brizal menggigit bibir bawahnya, menahan rasa sakit saat 
dia melepaskan kayu runcing itu dari lututnya. Dia mencoba 
untuk bangkit lalu membalikkan badannya. Anak laki-laki itu 
berjalan tertatih-tatih sambil menyeret dan memegang 
lututnya yang sangat sakit. 


Langkah kaki Brizal terhenti saat dia berada di pembatas 
sungai yang deras akibat air hujan yang tergenang di 
sungai. Matanya terkunci jelas kepada seorang gadis yang 
hampir saja terjatuh di sungai. Gadis itu tengah 
bergelantungan memegang pembatas sungai sambil 
berteriak minta tolong. 


Brizal tersenyum. Orang yang dia cari, akhirnya ketemu. Dia 
panik dan berjalan tertatih-tatih -mencoba secepat 
mungkin, hingga akhirnya langkah kakinya terhenti. 
Matanya mengarah ke seorang pria bertubuh tinggi sambil 
mengeluarkan pisua lipat ke arah gadis yang tengah 
berpegangan kuat pada pembatas sungai. Mereka hanya 
berjarak sepuluh meter. Malam yang gelap sedikit 
menghalangi pandangan. 


Dengan cepat, Brizal mencoba untuk berlari menghampiri 
pria misterius itu. Tanpa berpikir panjang, anak laki-laki itu 
langsung menusukkan tubuhnya ke pisau yang tengah 
dijulurkan oleh pria misterius itu sambil menutup matanya 
erat. "Shh.." 


"Apakah Brizal sudah mati?" 


Brizal menggigit bibir bawahnya sambil menahan rasa sakit 
yang begitu besar. Tangan kanannya menggenggam erat 
pisau yang tertancap di perutnya. Darah segar mengalir 
menembus perut anak laki-laki itu, hingga membasahi baju 
kaosnya berwarna putih. Bercak darah merah pekat terlihat 
jelas di sekeliling pisau yang tertancap di perut anak laki- 
laki itu. Dia menyeka air hujan yang mengenai wajahnya. 
Hujan semakin lebat. 


"Tolong!" 


Brizal membuka matanya perlahan-lahan, dia kembali 
mendengarkan suara teriakan gadis yang minta tolong. "A- 
acha." bergetar. 


Dia mendongak sambil tersenyum menatap pria misterius 
itu yang hanya terdiam kaku menatapnya. "Om, Briizal 
mohon ja-ngan bunuh di-a. Bawa Brizal saja dan to-long 
selamatkan dia." 


Pria itu hanya diam -menatap anak laki-laki di hadapannya 
tengah menangis dengan air mata tanpa mengeluarkan 
suara. Brizal menoleh ke arah belakang, lebih tepatnya ke 
arah gadis yang berteriak minta tolong sedari tadi. Seketika 
dada anak laki-laki itu terasa sesak, sakit. Dia kesulitan 
untuk mengambil oksigen. Matanya terasa pedih saat 
melihat sebuah pengkhianatan. Retak. 


Brizal kembali menatap pria misterius yang ada di dekatnya, 
lemah. Raut wajah anak laki-laki itu terlihat sendu. Tangan 
kanannya masih memegang pisau yang tertancap di 
perutnya dengan bercak darah. Tubuhnya seakan ingin 
mati. 


"Om. Bi-arkan saja dia. Ja-ngan to-long dia," ujar Brizal 
parau sambil menangis karena dia tidak sanggup mendapati 


sakit yang berlipat ganda. Mulai dari kaki, lutut, perut, 
hingga hati. 


"H-ati Brizal terlanjur sakit, hingga tubuh Brizal ikutan 
hancur-" 


"Bawa Bri-" 

Detik itu juga.... 

Bruk. 

Apakah Brizal sudah mati? 
To be continued.. 
Gimana prolognya? 

Mau lanjut ke part satu? 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


01. Brizal Roof Top 
— Happy reading- 


Lebih baik mencintai dalam sakit daripada kehilangan untuk 
selamanya 


-Brizal. 


Seorang cowok tengah berjalan menaiki tangga yang 
menghubungkan roof top SMA Martilusca. Sekolah yang 
memiliki tiga lantai. Dari nama sekolahnya saja kita bisa 
menebak, kalau sekolah itu adalah milik seseorang 
pengusaha kaya dengan nama di belakangnya Martilusca. 
Cowok itu terus menaiki anak tangga itu, hingga sampai di 
depan pintu yang menghubungkan roof top. Tempat, 
dimana dia menemukan ketenangan jiwa. 


Cowok itu membuka pintu kayu itu lalu melangkah masuk - 
berjalan dengan hembusan angin sepoi-sepoi yang 
membuat baju sekolahnya yang sengaja dikeluarkan seperti 
berterbangan kesana-kemari. Rambut hitam pekatnya 
terlihat berantakan akibat hembusan angin yang begitu 
kencang. Dia terus berjalan gontai, hingga akhirnya 
berhenti melangkah di tepi roof top. 


Dia duduk di tepi roof top itu sambil menumpukan kedua 
tangannya ke belakang, di lantai roof top. Kakinya dibiarkan 
terjuntai ke bawah sambil berayun-ayun. Cowok itu 
mendongak menatap langit nan biru dengan seonggokan 
yang berbentuk kapas berjalan -mengikuti rotasi bumi. Dia 
menghirup nafas dalam sambil menutup kedua matanya 
erat. Terasa sejuk. 


"Gue akan baik-baik saja," gumamnya. 


Bruk. 
"Kak, gue mohon jangan bunuh gue." 


Cowok yang tengah berada di tepi roof top itu menoleh ke 
belakang, lebih tepatnya ke arah pintu roof top yang sudah 
tidak berfungsi lagi, alias sudah rusak. Mata cowok itu saling 
bertabrakan dengan salah satu gadis yang tengah menyeret 
paksa seorang gadis untuk mengikutinya. 


Cowok itu sangat mengenal gadis yang tengah menatapnya 
benci itu. Siapa lagi kalau bukan Acha. Ketua geng Girlfire. 
Gadis itu tengah menyeret-nyeret paksa seorang gadis polos 
ke tepi roof top di sebelah kanan dengan bantuan kedua 
temannya, Lolita dan Alisa. 


Gadis polos itu bernama Lidya Argatha. Adik kelas dari Acha. 
Dia telah mengadu kepada guru BK kalau Acha bolos dari 
sekolah. Orang yang sering membuat Acha kesal karena 
gadis itu selalu membuatnya masuk BK. Acha 
mencengkeram erat tangan Lidya sedari tadi sambil 
menariknya paksa. 


Cowok itu tidak memperdulikan empat gadis cantik yang 
berada di belakangnya. Dia tidak mau ikut campur. Cowok 
itu kembali menatap ke depan sambil menutup matanya 
erat dan menikmati hembusan angin yang begitu sejuk. 


"Kenapa dia membenci gue?" gumam cowok itu dengan 
matanya yang masih tertutup. 


Huft. 


Lidya memberontak. "Kak, gue minta maaf ... hiks!" Lidya 
terus menangis sambil meneteskan air matanya. 


"Lo udah buat gue tersiksa selama ini! Jadi, lo harus mati!" 
bentak gadis yang menguncir satu rambutnya terus menarik 
tangan Lidya. Jadi, posisinya, Acha membelakangi tepi roof 
top, sedangkan Lidya menatap Acha yang terus berjalan 
mundur menariknya. Lidya pastikan kalau bukan dia yang 
bakalan jatuh. Tapi.... 


"Acha!" teriak Lolita Armogania dan Alisa Cantika serentak. 


Acha melepaskan tangan Lidya. Lidya dengan cepat 
beranjak dari atas roof top, menghilang. Acha menoleh ke 
belakang dia melihat jarak antara tanah dan dirinya sangat 
jauh. Tubuh gadis itu seakan-akan melayang di udara 
dengan matanya yang tertutup. "Bukan dia. Tapi, gue yang 
akan mati." 


Plak. 


Acha merasakan tangan yang lebih besar dari tangannya 
menggenggam erat pergelangan tangan kirinya. Matanya 
masih tertutup erat dengan detak jantung yang kian 
berdegup kencang. Dia merasakan kalau tubuhnya sedang 
bergelantungan, bukan terjatuh seperti batu yang jatuh dari 
ketinggian. 


Perlahan-lahan Acha membuka matanya. Air matanya 
menetes seketika saat mendapati seorang cowok dengan 
paras yang tampan memegang erat tangannya sekuat 
tenaga. Raut wajah cowok itu terlihat seperti sedang 
mengangkat batu besar seberat lima puluh kilogram. Raut 
wajah Acha terlihat sendu. Orang yang paling dibencinya 
menyelamati hidupnya. 


"Brizal," ujar Acha parau lalu tersenyum. 


"Lepasin aja tangan gue!" 


"Ga! Gue nggak mau lo mati." 
"Kenapa?" 

"Ka-rena, gue men-cintai lo, Cha!" 
"Tapi, gue membenci lo, selamanya!" 
_Brizal_ 

Akhirnya part satu update. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


02. Brizal Pacar 


— Happy reading- 
Hatiku sakit saat melihatmu berpelukan dengannya. 
-Brizal 


Bel pulang berbunyi beberapa menit yang lalu. Seluruh 
siswa-siswi SMA Martilusca keluar dari sekolah itu menuju 
rumahnya. Merek berbondong-bondong melewati pagar 
sekolah. 


Dari parkiran SMA Martilusca yang lumayan besar, terlihat 
lima orang cowok yang tengah berada di atas motor 
sportnya masing-masing. Sesekali mereka melemparkan 
candaan yang membuat mereka tertawa terbahak-bahak. 


"Coba tebak, kunci, kunci apa yang bisa bikin orang joget?" 
Desta Derliano memberikan tebak-tebakan. Dia menatap 
keempat temannya dengan remeh, seakan-akan tidak tahu 
jawaban dari tebakannya. "Gue tahu kalian pada bego, 
nggak usah sok mikir!" 


Dion terkekeh miris. "Pasti Kunci goyang, kan?" Dion 
menaikkan satu alisnya ke arah Desta. "Gue udah tahu. 
Tebakan lo basi!" 


Desta menatap Dion miris sambil berdecak remeh. "Ck, jadi 
orang jangan belagu. Sok-sokan tahu. Padahal tiap hari 
makan tempe." 


Dion memutar bola matanya malas ke arah Desta. "Terus, 
jawabannya apa?" 


"Kunci-kunci hota hee..." jawab Desta sambil bersenandung 
dan menggeleng-gelengkan kepalanya berlagak seperti 
orang India. "Hahaha." 


"Ya, elah. Gue kira apaan," ucap Dion. "Sekarang giliran gue. 
Pasang telinga, jangan hati karena bakalan sakit." 


"Basi!" ketus Desta. 


"Gang apa yang selalu bikin ibu-ibu kesel?" Dion memulai 
tebak-tebakannya lalu mengangkat satu alisnya ke arah 
teman-temannya. "Ayo, jawab." 


"Gangguin suaminya! Haha ..." jawab Alfa Mergantara. 
"Pintar, kan gue! Ya, nggak, Za?" 


"Yoi, bro!" sahut Gaza Alzalifraz. 


Brizal hanya tertawa kecil sambil tersenyum mendengarkan 
lemparan lelucon yang keluar daei mulut teman-temannya. 
Cowok itu melirik ke arah jam tangannya. Dia mengalihkan 
pandangannya dari teman-temannya menatap ke arah area 
sekolah yang semakin lama semakin sepi. Matanya terkunci 
kepada salah satu gadis yang tengah bergandengan tangan 
dengan seorang cowok. Gadis yang ditemuinya di atas roof 
top tadi. 


Mat Brizal terasa panas melihat gadis itu melemparkan 
senyuman ke arah cowok yang berdiri di sampingnya. Brizal 
sangat mengenal cowok itu. Siapa lagi kalau bukan Suho, 
calon tunangan Acha. Mereka berdua berjalan ke arah Brizal 
dan teman-temannya. Jelas-jelas mereka ke sini, soalnya 
motor sport milik mereka juga terparkir di parkiran SMA 
Martilusca. 


Sesekali gadis yang tidak jauh dari Brizal itu melirik ke 
arahnya, Brizal. Brizal memasang wajah panasnya. Cowok 


yang bersama gadis itu menaiki motor sport berwarna hitam 
lalu disusul oleh gadis itu yang duduk di belakangnya, 
Suho. Gadis itu memeluk erat pinggang cowok yang ada di 
depannya, sesekali dia melirik ke arah Brizal dengan 
tatapan benci. Deruman motor sport itu terdengar di telinga 
Brizal. Mereka sudah pergi keluar dari perkarangan sekolah. 


"Bri?" 
"Brizal!" 


Sontak lamunan Brizal pecah saat Desta berteriak 
memanggil namanya. Brizal menoleh ke arah Desta yang 
berada di samping Dion, saudara kembarnya Desta. "Apa?" 


Desta memonyongkan bibirnya ke arah seorang gadis 
cantik, berkulit putih, mata belok, hidung mancung, dan 
rambut sedikit bergelombang di ujungnya terlihat sangat 
cantik. Gadis itu tengah berlari kecil ke arah parkiran. 
Tempat dimana Brizal dan keempat temannya. 


"Itu, Lidya, pacar lo," jawab Desta membuat Brizal menoleh 
ke arah tunjukkan bibir Desta yang sedikit monyong tadi. 


_Brizal_ 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


Brizal Shiartilusca 


Lagi mandangin masa depan yang ada dipelukan 
orang lain. 


See you next part! 


03. Brizal Hurt 
"Apakah Io mencintai Acha?" 


Pertanyaan itu keluar dari mulut Lidya kepada Brizal. Brizal 
mengendarai motor sportnya berwarna putih. Motornya 
melaju dengan kecepatan normal membelah jalan Vibez. 
Jalanan yang tidak padat pengendara. Karena, ini adalah 
jalanan khusus untuk balapan. 


Lidya memeluk erat pinggang Brizal. Gadis itu takut kalau 
Brizal pergi darinya. Benar, kalau mereka baru jadian 
beberapa hari yang lalu, tanpa ada orang yang tahu, kecuali 
teman-temannya. Tapi, Lidya sangat mencintai Brizal 
melebihi apapun. Dia mencoba menerima semua rasa sakit 
hati yang Brizal berikan untuknya. 


Flashback on. 


Lidya bersembunyi di balik dinding dekat tangga yang 
menghubungkan roof top sekolah. Gadis itu tidak benar- 
benar pergi, hanya saja dia ketakutan. Jika, Acha benar- 
benar membunuhnya. Dia menatap Brizal yang terlentang 
di lantai roof top sambil memegang pergelangan tangan 
Acha erat. 


Lidya bisa melihat jelas bagaimana Brizal memperjuangkan 
agar Acha tidak jatuh dari atas roof top ke bawah. Bulir air 
bening jatuh dari sudut mata Lidya dengan sendirinya. Tadi 
saja, dia yang ditarik-tarik paksa oleh Acha, hingga mau 
membunuhnya, Brizal hanya diam tanpa memperdulikan 
dirinya. Sekarang, Acha yang hampir jatuh dari atas roof 
top, malah di tolongnya. 


Hati Lidya terasa sakit saat melihat perlakuan Brizal yang 
berbeda kepada dirinya. Seakan-akan Brizal menganggap 


kalau dia bukan pacarnya. Lidya terus menangis - 
meneteskan air mata sambil bersembunyi di balik dinding. 
Matanya menatap Brizal yang masih memegang erat 
tangan Acha. 


"Lepasin aja tangan gue." 

"Ga! Gue nggak mau Io mati." 
"Kenapa?" 

"Ka-rena, gue men-cintai lo, Cha." 


Hati Lidya semakin hancur, remuk. Seakan-akan tertusuk 
beribu jarum runcing tanpa hentinya. Air matanya luruh 
seketika saat mendengar pernyataan cinta dari Brizal 
kepada Acha. Raut wajahnya terlihat sendu. Lidya menyeka 
kasar air matanya, beranjak dari sana, menuruni anak 
tangga menuju lantai bawah. 


"Jadi, gue hanya pelampiasan cowok itu?" 

"Lidya bodoh!" 

Flashback off. 

"Nggak," jawab Brizal singkat pada pertanyaan Lidya. 


"Lo nggak bohong, kan?" tanya Lidya mencoba memastikan 
kalau ucapan Brizal benar. 


"Gue nggak bohong," jawab Brizal. 
Gue tahu lo bohong, Bri, batin Lidya. 
Lidya menyimpan air matanya yang hampir saja menetes. 


Tapi, hatinya terasa sakit, hingga beberapa tetes bulir air 
bening jatuh dari sudut matanya, hingga mengenai seragam 


sekolah Brizal. Brizal melirik ke arah spion motornya. Dia 
mendapati mata Lidya yang berair-air, seperti sedang 
menangis. 


"Lo nangis, Ya?" tanya Brizal lalu menoleh ke belakang dan 
kembali menatap jalan raya di depannya. 


Lidya melepaskan pelukannya di pinggang Brizal lalu 
menyeka air matanya kasar. "Ng-nggak, gue nggak nangis. 
Cuman kelilipan aja." 


"Serius?" tanya Brizal memastikan sambil sesekali menoleh 
ke arah belakang. 


Lidya mengangguk lemah. "Hm." 
"Jujur sama gue. Kenapa lo nangis?" tanya Brizal kembali. 


"Lo mau tahu?" Lidya melemparkan pertanyaan kembali 
kepada Brizal. Cowok itu mengangguk dari balik helm full 
face-nya. Lidya kembali memeluk erat pinggang Brizal. 


"Hati gue sakit, Bri." 
"Sakit kenapa? Mau gue bawa ke dokter?" 


"Dokter pun tidak mampu untuk menyembuhkan rasa sakit 
ini." 

"Jangan bikin gue khawatir, Ya." Brizal khawatir. "Lo nggak 
papa, kan?" 


Lidya tersenyum kepada Brizal dibalik hatinya yang tengah 
terluka. Dia menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Brizal. "Hati gue sakit saat lo nyatakan cinta kepada Acha." 


Tin! Tin! 


To be continued... 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya 


See you next part! 


04. Brizal Accident 
— Happy reading- 


Belajar untuk mencintai orang lain. Tapi, hati bukan 
untuk dirinya. 


-Brizal 
Tin! Tin! Tin! 


Brizal melebarkan matanya saat mendapati sebuah truk 
tangki minyak yang melaju cepat ke arah motor sport yang 
tengah dikendarainya. Sedangkan, Lidya mendongak 
menatap nanar truk tangki yang ada di hadapannya, tidak 
jauh. Gadis itu menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Brizal yang kosong. Tubuh gadis itu bergetar hebat. 


"Bri, gue takut," lirih Lidya bergetar. 
"Lo tenang aja." Brizal mencoba menenangkan Lidya. 


Brizal mencoba menekan rem motornya. Sial! Tapi, remnya 
tidak berfungsi, alias blong. Raut wajah Brizal terlihat panik. 
Dia terus mengerem laju motornya. Tapi, hasilnya nihil. Apa 
yang harus dia lakukan? Melompat? 


"Bri.... hiks..." 
"Gue di sini, bersama lo." 


Di sisi lain, sopir yang mengendarai mobil tangki minyak itu 
juga kehilangan kendali dan remnya juga blong. Rem 
mobilnya sama sekali tidak berfungsi. Sopir itu menginjak- 
injak rem mobilnya dengan frustasi. Tapi, hasilnya tetap 
nihil. Hingga akhirnya, sopir itu langsung banting stir ke 


Kanan agar dua remaja yang ada di hadapannya tidak 
tertabrak. Pada akhirnya, truk tangki itu memilih menabrak 
pembatas jalanan. 


Saat truk tangki itu semakin mendekat, hingga berjarak 
lima meter dari motor sport milik Brizal. Cowok itu pasrah. 
Tubuhnya bergetar hebat seiringan dengan bibirnya yang 
sudah mati rasa. 


Brizal membalikkan badannya lalu memeluk erat tubuh 
Lidya seerat mungkin. Gadis itu menenggelamkan tubuhnya 
di dada bidang milik Brizal, sedetik kemudian. 


Brak! 


Motor yang dikendarai Brizal dan Lidya tadi terpental jauh 
ke tepi jalan raya akibat hempasan kuat dari truk tangki itu. 
Tubuh Brizal melayang, hingga punggungnya menghantam 
keras kaca depan truk tangki dan terhempas jauh ke tengah 
jalan raya yang terlihat kosong melompong. 


"Bri... makasih." Lidya mendongak sambil tersenyum. 


Percayalah, Brizal melindungi Lidya dengan sepenuh hati. 
Hingga, cowok itu rela menghantamkan punggungnya ke 
kaca truk dan memeluk Lidya erat dalam pangkuannya. Dia 
memberikan tubuhnya sebagai tempat perlindungan bagi 
Lidya. 


Lidya terlempar di tepi jalan raya, hingga tubuhnya 
menghantam kuat pagar pembatas taman. Sedangkan 
tubuh Brizal bergelinding di tengah jalan raya akibat 
hantaman keras di punggungnya tadi. 


Tubuh Lidya tergeletak lemah di tepi jalan raya. Dia terbatuk 
memuntahkan darah segar yang keluar dari mulutnya. 
Gadis itu tidak mengalami luka yang parah, hanya saja 


tangannya yang sedikit tergores dan mengeluarkan darah 
segar. 


Lidya mendongak -menatap ke arah Brizal yang tergeletak 
lemah di tengah jalan raya sambil tertelungkup. Kondisi 
Brizal lebih parah daripada Lidya karena di punggung cowok 
itu tertancap beberapa serpihan kaca yang tajam, hingga 
mengeluarkan darah segar dan menembus baju sekolahnya. 


Lidya menangis terisak-isak. Dia berusaha untuk bangkit 
sambil melawan rasa sakit yang memenuhi tubuhnya. Dia 
berjalan tertatih-tatih menghampiri Brizal yang 
tertelungkup di tengah jalan raya dengan punggung yang 
dipenuhi dengan serpihan kaca dan bercak darah segar 
yang berwarna merah pekat. 


Lidya terus berjalan sambil tertatih-tatih. Satu meter 
perjalanan sama dengan menusuk beberapa ribu duri. 
Terasa sangat sakit. Hingga akhirnya, Lidya bersimpuh di 
hadapan Brizal. Gadis itu meluruhkan seluruh air matanya 
yang tidak tertahan lagi. Dia sangat hancur saat melihat 
kondisi punggung Brizal yang cukup parah. Air matanya 
tidak terbendung. 


Tangan Lidya mencoba untuk melepaskan beberapa 
serpihan kaca yang tertancap di punggung Brizal sambil 
menangis tersedu-sedu. "Brii..." ucap Lidya parau, dia masih 
mencabut beberapa serpihan kaca di punggung Brizal. "Gue 
sayang lo. Jangan pergi... hiks..." 


Setelah selesai, Lidya mendekatkan pahanya ke arah kepala 
Brizal yang masih mengenakan helm full face-nya. Tangan 
Lidya melepaskan helm full face Brizal. Kepala cowok itu 
masih terlihat baik-baik saja. 


Lidya mengangkat kepala Brizal lalu meletakkannya di atas 
lututnya. Tangan Lidya mengelus-elus rambut Brizal ke 


belakang. "Ja-jangan per-gi." Lidya berkata parau. 


Lidya menundukkan kepalanya dengan air matanya yang 
menetes -mengenai pipi Brizal. Gadis itu menangis terisak- 
isak. "Gue sayang lo, Bri..." ucapnya. "Gue mohon bangun." 


Lidya merasakan tangan seseorang yang menyeka air 
matanya dengan kasih sayang. Sontak, Lidya membuka 
matanya lalu mendapati Brizal yang tersenyum ke arahnya. 


Lidya mencoba membantu Brizal duduk. Tangan Brizal 
memegang kepala belakang Lidya, hingga mendekatkan 
wajahnya dengan wajah gadis itu. Dahi mereka bersentuhan 
lekat, begitu juga dengan hidung mancung mereka. Mata 
mereka tertutup erat. Brizal mendengar jelas isakan tangis 
dari Lidya yang sangat tulus untuknya. 


"Ya?" panggil Brizal parau. 
Hembusan kedua nafas mereka terasa jelas. 
"Hm? Gue takut-" 


"Lo or-ang ke-dua yang gu-e beri tu-buh gue se-telah dia. Ja- 
di, lo ha-rus percaya ka-lau gue men-cintai lo-" Brizal 
berkata parau. 


Detik itu juga, Brizal dan Lidya tergeletak lemah di aspal 
dengan mata tertutup rapat dan tidak sadarkan diri. Tangan 
mereka berdua saling berpegangan erat. Seakan-akan tidak 
ingin salah satu diantara mereka menghilang. 


_Brizal_ 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


Brizal is sadboy not pakboy, but badboy. 


See you next part! 


Love for this part! 


05. Brizal Mimisan 
-Happy Reading- 


Aku menutupi seluruh rasa sakit hatiku di balik 
senyuman yang terlihat palsu. 


-Lidya 


"Gue membenci lo, selamanya." 


"Nggak, nggak, nggak!" Brizal berteriak parau sambil 
menggelengkan kepalanya dengan mata tertutup. Hatinya 
terasa sakit, seperti ditusuk-tusuk oleh pisau belati tajam. 
Air matanya menetes dibalik mata yang tengah tertutup 
rapat. Oksigen seakan-akan tertutup di sebuah ruangan, 
hingga membuat dirinya terasa pengap, seakan-akan mati 
untuk sekarang juga. 


"NGGAK!" teriak Brizal parau. "GUE MENCINTAI LO, CHA!" 


Brizal tersentak. Cowok itu langsung terduduk di atas 
brankar sontak alat pernapasan yang ada di hidungnya 
terlepas. Dia menghela nafas kasar beberapa kali. Cowok itu 
mencoba mengumpulkan seluruh jiwanya. Dadanya naik 
turun mengambil beberapa oksigen yang dapat diambil. Air 
bening jatuh dari sudut nata Brizal. Dia menggigit bibir 
bawahnya, menahan rasa sakit yang dalam di 
punggungnya. "Shh.." 


Brizal menaikkan sedikit baju pasiennya ke atas, setinggi 
pusarnya. Dia melihat perutnya yang dililiti oleh perban 
berwarna putih, hingga ke dadanya. Dia menggigit bibir 
bawahnya menahan rasa sakit. Tangan kanannya 
memegang perban di perutnya, hingga ke dadanya. Cowok 


itu meringis kesakitan saat tangan kanannya menyentuh 
punggungnya secara paksa. "Shh. 


Brizal menjauhkan tangan dari punggungnya. Otaknya 
mengingat seorang gadis yang bersamanya tadi. Dia 
berharap kalau gadis itu baik-baik saja karena dia tahu 
kondisi gadis itu tidak separah dirinya. 


"Lidya," lirih Brizal. 


Brizal menoleh ke arah samping. Dia mendapati seorang 
gadis yang menatapnya sedari tadi dengan mata berair-air. 
Gadis itu menangis sedari tadi tanpa suara. Dia juga 
mendengar cowok itu berteriak menyebut nama seorang 
gadis, begitu juga dalam mimpi si cowok. Gadis itu hanya 
bisa meneteskan air mata sambil tersenyum. 


Cowok itu menatap nanar ke arah infus di tangannya lalu 
melepaskannya dengan kasar. "Shh.." hingga tanpa di 
sadarinya membuat punggung tangannya berdarah. 


Brizal turun perlahan-lahan dari atas brankar. Tubuhnya 
benar-benar lemah tanpa tenaga. Apalagi punggungnya 
yang terasa sangat sakit. Baru saja cowok itu melangkah 
satu langkah, tubuhnya sudah ambruk jatuh ke lantai. Brizal 
meringis. Sakit. Punggungnya terasa tertusuk beribu belati 
tajam tanpa henti. 


Lidya yang melihat Brizal terjatuh. Dia langsung 
melepaskan alat pernapasannya kasar sontak dadanya 
terasa sesak. Dadanya naik turun -mencoba menetralisir 
oksigen yang ada. Tapi, dadanya tetap sesak, serasa 
terhimpit batu besar. 


Brizal mendongak menatap Lidya yang terbaring di atas 
ranjang sambil mengambil oksigen dengan susah payah 
karena dia masih kekurangan oksigen. Cowok itu 


menjulurkan tangan kanannya ke arah Lidya. "L-idya." lirih 
Brizal. 


Brizal beringsut dengan tubuhnya, menghampiri Lidya. 
Tangannya menggapai tepi brankar yang tengah ditiduri 
Lidya. Cowok itu berusaha sekuat tenaga untuk bangkit. 
Raut wajahnya terlihat menahan kesakitan. Dia menggigit 
bibir bawahnya. Hingga akhirnya, dia berhasil berdiri. Tanpa, 
berpikir panjang. Cowok itu langsung memakaikan alat 
pernapasan ke hidung Lidya sontak Lidya menghirup 
oksigen dengan kasar sambil membusungkan dadanya. 


Brizal menyeka air mata Lidya yang sedari tadi terus luruh. 
"Gue di sini. Lo jangan nangis." ucap Brizal parau. Cowok itu 
menyelimuti tubuh Lidya. Wajah gadis itu sangat pucat, 
seperti orang yang kekurangan darah. 


Brizal mengelus-elus rambut Lidya. Padahal, cowok itu yang 
sakit parah karena kecelakaan. Tapi, kenapa Lidya yang 
lebih parah? 


"A-acha?" Lidya membuka suara paraunya dari balik alat 
pernapasan menyebutkan nama seseorang. 


"Hm?" desis Brizal. "Kenapa?" 


"L-lo meb-cin-tai A-cha, kan?" Air mata Lidya luruh saat 
mengatakan dengan terpenggal-penggal kalau Brizal 
mencintai Acha. Bibir gadis itu sedikit sulit berbicara, 
apalagi terhalang oleh alat pernapasan. 


Tanpa, di suruh bulir air bening juga luruh dari sudut mata 
Brizal. Lidya mencoba menggapai sudut mata cowok itu 
bergetar. Dia menyeka air mata Brizal. "Ja-jangan na-ngis." 


Brizal mendongak, menutupi air matanya lalu menyeka 
kasar air matanya. Dia kembali menatap Lidya. Gadis itu 


terlihat tegar, walau dia yang sedang tersakiti. "Gue cinta 
sama lo, Ya." 


"Gu-e pa-ham," ucap Lidya susah payah. Dia mencoba untuk 
mengerti dan menerima semua kebohongan yang terucap 
dari mulut cowok itu. Brizal mendelik saat mendapati 
hidung Lidya mengeluarkan darah segar. Gadis itu mimisan 
dari balik alat pernapasan. 


"L-lo kenapa, Ya?" Brizal memeluk erat tubuh Lidya dalam 
dekapannya. Rasanya dia tidak ingin melepaskan pelukan 
itu. Takut, kalau Lidya menghilang seperti abu dari 
kehidupannya. 


_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


Coment, next! 


Lidya Amourallia 
Aku sadar, kalau kamu mencintainya, bukan aku. 


-Lidya 


Love you 


06. Brizal Hate 


Acha berjalan di koridor rumah sakit sambil bergandengan 
tangan dengan seseorang cowok yang akan menjadi 
tunangannya. Ya, cowok itu adalah Suho, teman masa kecil 
Acha. Mereka sudah berpacaran selama tiga tahun lebih. 


Mereka berdua tidak sengaja berpapasan dengan beberapa 
anggota geng motor Leorga. Anggota yang selalu setia 
dengan ketuanya. Ketua yang tidak akan pernah 
tergantikan dalam hati mereka. 


"Ngapain tu cewek ke sini?" tanya Desta kepada Dion yang 
duduk di sampingnya. Mereka semua tengah duduk di lantai 
rumah sakit sambil bersandar di dinding, tepat di dekat 
ruangan Brizal di rawat. 


"Biasa, pansos," jawab Dion berbisik. 


"Apaan tu pansos?" tanya Desta sambil mengernyitkan 
keningnya heran kepada Dion. 


"Panti Sosial." Dion terkekeh miris sontak Desta 
melayangkan tangannya ke kepala belakang Dion. Dion 
meringis kesakitan. "Arkh. Sakit, njir." 


"Bacot!" umpat Desta lalu mengalihkan pandangannya ke 
arah sepasang kekasih. Di tangan si gadis terlihat sebuah 
keranjang buah. 


"Lo mau jenguk Brizal ya, Cha?" tanya Alfa berdiri sambil 
menyandarkan punggungnya di dinding, samping pintu 
ruangan, tempat Brizal di rawat. Cowok itu menatap ke arah 
Acha dan menatap benci ke arah Suho, cowok yang 
memakai jaket hitam dengan lambang tengkorak di 
bahunya. Lambang geng Zevaroz. 


Acha yang baru saja akan memutar handle pintu sontak 
mengurungkan niatnya. Dia menoleh ke arah cowok yang 
berdiri di samping pintu. "Iya, emang kenapa?!" ketus Acha. 


Alfa memasukkan tangannya ke dalam saku jaket 
kebanggaan geng Leorga sambil mendongak dan menghela 
nafas kasar. "Nggak papa, sih." 


"Ck, jadi, cewek, kok ketus," celutuk seorang cowok yang 
tengah duduk di samping Alfa berdiri. Ya, dia adalah Gaza. 


Acha menoleh dan menatap tajam ke arah cowok itu. 
Seakan-akan gadis dengan rambut yang dikuncir satu itu 
ingin membunuh cowok itu. Gadis tomboi itu 
membelalakkan matanya sontak cowok itu membuang 
wajahnya ke sembarang arah. Takut. 


Acha menoleh ke arah Suho yang berdiri di sampingnya. "Lo 
tunggu di luar aja!" pinta Acha. 


"Kenapa?" 


"Lo tahu, kan. Kalau Brizal sangat membenci lo," jawab 
Acha. 


"Hm," desis Suho kesal dan pahan maksud Acha. Cowok itu 
mengangguk -menuruti permintaan Acha. "Lo jangan nakal. 
Gue cemburu." 


"Hmm." Acha jinjit lalu mengecup pipi kiri Suho. "Iya, 
sayang." Sontak membuat anggota geng Leora yang 
menyaksikan itu merasa jijik. 


"Sok, romantis. Padahal tiap hari main lempar pisau di 
dapur," celutuk salah satu anggota dari Leorga pelan. 


Acha langsung memutar handle pintunya setelah mengecup 
mesra pipi Suho. Gadis itu menutup pintu itu lalu 
membalikkan badannya dan mendapati Brizal tengah 
memeluk mesra Lidya. Seakan-akan takut, jika gadis itu 
menghilang dari tubuhnya. Acha terdiam kaku dengan 
napas yang tercekat. Dadanya terasa sesak. 


Lidya menoleh dan menatap Acha dengan mata sayu. "A- 
Acha?" ucap Lidya parau. Brizal mendongak ke arah wajah 
Lidya. 


"Acha?" beo Brizal. 


Sontak, keranjang buah yang ada di tangan Acha terjatuh 
ke atas lantai. Brizal menoleh dan menatap ke arah pintu. 
Dia mendapati Acha yang diam terpaku sambil menatapnya 
benci. 


"Gue membenci lo, selamanya," ucap Acha lirih untuk yang 
kesekian kalinya. Brizal menjauhkan tubuhnya dari Lidya, 
mencoba untuk berjalan ke arah Acha, tapi Lidya menahan 
tangan Brizal. Brizal menoleh ke arah tangannya yang 
digenggam erat oleh Lidya. 


To be continued... 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


Brizal Shiartilusca 


Untukmu gadis tercantikku, sang bidadari yang jatuh 
dalam hatiku. 


-Brizal 


07. Brizal Suka 
— Happy reading- 
Apakah cinta itu sulit untuk diartikan? 


-Brizal 


"Gue membenci lo, selamanya," ucap Acha lirih untuk yang 
kesekian kalinya. Brizal menjauhkan tubuhnya dari Lidya, 
mencoba untuk berjalan ke arah Acha, tapi Lidya menahan 
tangan Brizal. Brizal menoleh ke arah tangannya yang 
digenggam erat oleh Lidya. 


Brizal menoleh ke arah Lidya. Lidya tersenyum ke arah 
Brizal. "Ke-jar!" 


Brizal tersenyum lalu mengangguk. Lidya melepaskan 
genggaman tangannya dari tangan Brizal. Dia menatap 
punggung cowok itu dari belakang. Terlihat cowok itu yang 
bersusah payah untuk melangkah. Raut wajah cowok itu 
terlihat menahan kesakitan saat menapakkan kakinya ke 
lantai. 


Bulir air bening jatuh dari sudut mata Lidya. "Gu-e ikhlas, 
wa-laupun sa-sakit, Bri," ucap Lidya parau. Gadis itu terus 
menatap ke arah punggung Brizal. Cowok itu berusaha 
untuk menggapai handle pintu dengan. susah payah. 
Tangan kirinya memegang ke arah ginjalnya yang terasa 
nyeri. "Shh.." 


Di sisi lain, Acha menarik tangan Suho lalu beranjak dari 
pintu ruangan Brizal di rawat. "Kita pulanh!" titah Acha yang 
membuat Suho heran. 


Gadis itu menyeret Suho di koridor rumah sakit melewati 
anggota geng Leorga. Seluruh anggota geng Leorga 
menatap heran ke arah gadis itu. Gadis yang memasang 
raut wajah kesal. 


"Kenapa tu mak lampir?" tanya Desta heran sambik 
menatap punggung Acha yang kian menjauh. 


"Kerasukan setan kali." Dion mencoba untuk menjawab, 
sedikit mendekatkan wajahnya ke arah wajah Desta yang 
menyamping. 


Desta menoleh ke arah Dion sontak dia terkejut saat wajah 
mereka berdua saling bertabrakan. "Eh setan!" umpat Desta 
kesal lalu melayangkan tangan kanannya ke arah pipi kiri 
Dion. 


Plak. 
Dion meringis kesakitan. "Apa-apaan, sih lo?!" 
"Sorry, sengaja." Desta terkekeh miris. 


Di sisi lain, Brizal memegang handle pintu lalu memutarnya 
sontak tubuhnya terjatuh di hadapan anggota gengnya, 
Leorga. Seluruh anggota Leorga yang melihat itu langsung 
terkejut dengan cepat mereka menghampiri Brizal dan 
menolongnya. 


"Bos, lo nggak papa?" tanya Alfa yang dengan cepat 
menyambut tubuh Brizal. Hingga, cowok itu tudak jadi 
terjatuh ke atas lantai. 


"Brizal!" teriak seorang wanita paruh baya dari ujung 
koridor. 


Shiren, mamanya Brizal yang melihat dari ujung koridor 
langsung berlari ke arah anaknya. Ya, dia adalah dokter 
utama di rumah sakit yang sudah menjadi miliknya. Rumah 
sakit yang diberi nama Martilusca. Rumah sakit terbesar di 
kota itu. Dia menjadi dokter untuk anaknya. 


Brizal meringis kesakitan saat Alfa menahan tubuhnya. 
"Shh.." Karena tangan Alfa berada di punggungnya. 


"Jangan pegang punggungnya," ujar Shiren kepada Alfa. 


Alfa yang menyadari itu langsung memindahkan tangannya 
ke belakang leher dan paha bagian bawah paha Brizal. 


"M-mama," ucap Brizal, detik itu juga matanya langsung 
terpejam. 


"Bawa dia ke dalam!" titah Shiren panik kepada Alfa. Alfa 
mengangguk. 


Cowok itu mengangkat Brizal masuk ke dalam ruangan dan 
membaringkan tubuh cowok itu di atas brankar. 


"A-Acha." 


Di sisi lain, Acha terus menyeret tangan Suho keluar dari 
rumah sakit. Hingga mereka berdua berada di depan pintu 
masuk rumah sakit. Suho yang terlihat kesal dengan 
tingkah Acha langsung menyentakkan tangannya. Hingga , 
terlepas dari genggaman Acha. 


Acha menoleh -menatap sayu Suho. "Ayo, kita pulang!" 
"Lo kenapa, Cha?" tanya Suho. 
"Gu-gue-" 


"Lo suka Sama Brizal?" 


_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


08. Brizal Adik Titisan Setan 
— Happy reading- 
Mau jual adik kandung, ada yang minat nggak? 


-Brizal 


Sudah tiga hari semenjak Brizal keluar dari rumah sakit. 
Kondisi cowok itu juga sudah mulai membaik. Perban yang 
dililitkan dari pinggang ke bahu juga sudah di lepas. 
Punggungnya sudah lumayan sehat, tidak terasa lagi nyeri 
yang berlebihan, hanya seperti digigit semut. 


Kelima teman Brizal memarkirkan motor mereka di halaman 
kediaman milik keluarga Brizal. Kediaman Martilusca, orang 
terkaya di Indonesia. Bagaimana tidak kaya, rumahnya aja 
besar seperti istana dengan tiga lantai. Bukan hanya satu, 
tapi ada beberapa rumah yang lain dan juga apartemen 
mewah. 


Mereka berlima melangkah masuk ke dalam rumah Brizal 
yang sangat besar dan megah. Seseorang anak laki-laki 
berparas tampan, yang tidak kalah tampan dari Brizal. Ya, 
dia adalah saudara laki-laki Brizal dari titisan setan -eh ralat, 
tingkahnya yang mirip setan. 


Anak laki-laki yang bernama lengkap Reygan Martilusca itu 
berkacak pinggang di hadapan Brizal sambil melemparkan 
wajah tengilnya. Seluruh teman-teman Brizal sangat 
mengenal bagaimana sikap anak laki-laki itu. Bisa-bisa, dia 
tidak pantas disebut sebagai manusia, tapi setan. 


Bugh. 


Nafas Brizal tercekat. Dia meringis kesakitan, sedikit 
tertunduk sambil memegang perutnya yang dipukul kuat 
oleh Alvarez. "Arkh." 


"Itu aja cemen," ejek Alvarez sambil memonyongkan 
bibirnya lalu membalikkan badannya dan menggoyang- 
goyangkan pinggulnya ke arah wajah Brizal. 


"Adek lo harus dimusnahkan, Bri," ucap Gaza, cowok 
berambut ikal sambil menoleh ke arah Brizal. 


"Mau gue bantu, nggak?" tawar Alfa lalu melangkah maju ke 
arah Alvarez, tapi Brizal menjulurkan tangannya ke arah 
Alfa. Seakan-akan menyuruh Alfa untuk berhenti. 


Brizal menatap emosi pantat Alvarez yang bergoyang- 
goyang mengejek dirinya. Cowok itu menaik turunkan 
dadanya, emosi. Tangan kanannya mengambil ancang- 
ancang, menyalurkan seluruh tenaganya lalu menampar 
pantat Alvarez kasar sontak anak laki-laki itu mengerang. 
"Arkh!" 


Keempat teman Brizal terkekeh-kekeh melihat ekspresi 
Alvarez yang kesakitan sambil emosi. Alvarez menatap 
tajam dan benci Brizal. Anak laki-laki itu menyalurkan 
seluruh tenaganya ke kaki kanannya lalu menendang alat 
inti dari kakaknya, Brizal. 


Bugh. 


Seketika, Brizal tercekat, terdiam tanpa kata-kata sambil 
memegang alat intinya yang ditendang kuat oleh adiknya, 
Alvarez. Raut wajah Brizal terlihat menahan sakit sambil 
menggigit bibir bawahnya. 


"Alvarez!" teriak Brizal emosi. Mata Brizal menatap tajam 
anak laki-laki yang ada di hadapannya. Anak laki-laki yang 


tengah melipat kedua tangannya di depan dada. 


Brizal berlari -mencoba untuk menerkam Alvarez sontak 
anak laki-laki itu berlari dengan cepat -menghindar dari 
kejaran kakaknya. 


"Mama!" teriak Alvarez sesekali menoleh ke arah kakaknya, 
Brizal. 


"Sini lo anak biadab!" teriak Brizal mengejar Alvarez. 
Mereka berlari-lari di ruangan tengah. 


Desta menatap ke arah Brizal dan Alvarez yang tengah main 
kejar-kejaran. "Kalau itu lo, lon. Pasti udah gue cincang," 
celutuk Desta lalu menoleh ke arah Dion yang berdiri di 
sampingnya. 


Dion menoleh ke arah Desta lalu memeluk Desta erat. "Kalau 
gue peluk lo, gimana?" 


Desta membelalakkan matanya ke arah wajah Dion yang 
dekat dengan wajahnya lalu mendorong kuat kembarannya 
itu, hingga terhempas ke atas lantai. Dion meringis 
kesakitan saat bokongnya mendarat mulus -menghantam 
lantai. "Arkh." 


Desta menatap ke arah Dion yang tengah memegang 
bokongnya sakit. "Biarpun lo saudara gue. Tapi, gue jijik, 
njir!" 


Dion menatap tajam Desta. "Awas lo! Gue balas saat lo 
mandi!" 


Desta menaikkan kedua alisnya dengan ekspresi 
mengejeknya, dia ber -oh sambil membentuk bibirnya 
menjadi lingkaran. Dion merasa kesal dengan tingkah 
kembarannya itu. Cowok itu mengalihkan wajahnya. 


Sedangkan, Alfa dan Gaza hanya menggaruk-garuk pangkal 
hidungnya yang tidak gatal, melihat tingkah aneh antara 
kakak beradik itu, Brizal-Alvarez dan Desta-Dion. 


Dion bangkit dari keterpurukannya lalu kembali berdiri di 
samping Desta dan membuang wajahnya daei Desta, begitu 
juga Desta. Sedangkan, Brizal terus mengejar Alvarez, 
mereka berdua memutari ruang tengah. Hingga akhirnya, 
memutar-mutari sofa berwarna merah yang terlihat sangat 
besar. 


"Mama! Tolongin Varez! Ma! Alvarez dikejar sama setan! 
Mama tolong! Kak, ingat kak, istighfar! Gue adik 
kesayangan lo! Kalau gue mati gimana?! Ma!" Alvarez terus 
berteriak ketakutan sambik berlari memutari sofa yang 
disusul oleh Brizal di belakangnya. 


"Gue nggak perduli kalau lo mati!" 


Dada Brizal terasa sesak. Tubuhnya melemah. Wajahnya 
terlihat pucat. Langkah kakinya semakin melambat. Dia 
memegang erat ginjalnya yang terasa sakit dan juga 
dadanya yang terasa sesak secara bergantian, detik itu 
juga. 


Bruk! 

Alvarez membalikkan badannya. 
"Kakak!" 

_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


09. Brizal 


— Happy reading- 


Brizal terbaring di atas kasur dengan balutan sprei katun 
berwarna putih setelah digendong oleh Desta dari lantai 
bawah ke lantai dua, kamar Brizal. Terasa nyaman. Perlahan- 
lahan Brizal membuka matanya lalu negerjab -menatap 
keempat sahabatnya yang duduk di tepi kasurnya. 


"Lo-" Brizal membelalakkan matanya ke arah Alfa, hingga 
ucapan Alfa terpotong. 


Hiks.. hiks... 


Brizal mendengar jelas suara tangisan tersedu-sedu dari 
balik pintu kamarnya. Cowok itu menatap ke arah Alfa. 
"Siapa yang nangis?" tanya Brizal pelan. 


Alfa menoleh ke arah pintu kamar Brizal yang sedikit 
terbuka dan menampakkan kaki seorang anak laki-laki. 
Kelihatannya anak laki-laki itu tengah memeluk erat 
lututnya sambil menangis. 


Alva menoleh ke arah Brizal. "Adik lo, Alvarez." Brizal 
tersenyum saat mendengar jawaban dari Alfa. Dia 
memberikan isyarat kepada sahabatnya untuk tetap diam 
dan tidak memberitahu kalau Brizal telah sadar. Keempat 
temannya mengikuti ucapan Brizal. 


"Kakak, jangan sakit, Alva sayang, kakak." 


"Kalau kakak sakit, siapa yang bakalan main sama Alva?" 


"Alva hanya ingin main sama kakak. Biar Alva aja yang 
sakit, hiks." 


"Kakak," suara parau yang terdengar daei balik pintu kamar 
Brizal. 


Mata Brizal tidak lepas dari adiknya yang berada di balik 
pintu kamarnya. Air bening jatuh dari matanya saat 
mendengar ucapan sayang dari adiknya. Walaupun, Alvarez 
sering menjahili Brizal. Hanya itu yang bisa membuat 
keduanya dekat karena Brizal selalu sibuk dengan dunianya 
sendiri, hingga dia jarang bermain bersama adiknya. 


"Kakak juga sayang, Alvarez," lirih Brizal sambil meneteskan 
air mata. 


Keempat teman Brizal yang melihat Brizal menangis dan 
mendengarkan ucapan sayang dari adik Brizal sontak 
mereka juga terharu. Tanpa disengaja, Dion memeluk erat 
Desta yang duduk di sampingnya tanpa Desta sadari. Desta 
juga membalas pelukan itu. Mereka berdua menangis lalu 
tersadar saat keduanya saling beradu tatapan. Dion 
mendorong jauh tubuh Desta, begitu juga sebaliknya. 


"Mama pulang!" 


Di sisi lain, Alvarez menyeka kasar air matanya lalu bangkit. 
Dia beranjak dari depan pintu kamar Brizal, berjalan 
menuruni anak tangga yang menghubungkan lantai bawah. 


Anak laki-laki berumur sepuluh tahun itu berlari ke arah 
mamanya, Shiren yang baru saja masuk ke dalam rumah. 
Alvarez memeluk Shiren sambil menangis tersedu-sedu. 


Wanita paruh baya yang memakai jas putih itu langsung 
melepaskan pelukan anaknya, Alvarez. Dia jongkok, 


mensejajarkan tinggi tubuhnya dengan Alvarez lalu 
menyeka air mata Alvarez dan memegang pipi anaknya itu. 


"Alva kenapa nangis?" tanya Shiren tersenyum kecil. 
Alvarez masih menangis terisak-isak. "Ka-ka-kak, Brizal." 
"Iya? Kakak kenapa?" 

"Di-dia mati." Tangis Alvarez makin luruh, jatuh tanpa henti. 
Raut wajah Shuren berubah menjadi panik. 

"Kok bisa?" 


Shiren bangkit tanpa memperdulikan jawaban dari anaknya, 
Brizal. Brizal menatap punggung Shiren yang berlari 
menaiki anak tangga menuju kamar Brizal. 


"Ka-karena nggak hidup, ma." 
_Brizal_ 


Alvarez mengintip dari balik pintu kamar Brizal dengan 
mata yang memerah akibat menangis sedari tadi. Shiren 
tengah memeriksa kondisi Brizal. Brizal mengedipkan satu 
matanya ke arah Shiren, seakan-akan memberikan sebuah 
isyarat. Setelah selesai, Shiren menoleh ke arah pintu 
kamar. Dia mendapati Alvarez tengah mengintip. 


"Alvarez, sini!" panggil Shiren. 


Alvarez keluar dari persembunyiannya lalu berjalan 
perlahan-lahan dengan rasa bersalah sambil menyatukan 
tangannya di punggungnya, menghampiri Shiren. 


Alvarez mendongak ke arah Shiren dengan raut wajah 
sedihnya dan matanya yang berkaca-kaca. Anak laki-laki itu 


mengalihkan pandangannya ke arah Brizal yang tengah 
menatapnya sedari tadi. Dia mendekati kakaknya, Brizal. 


"Kak?" panggil Alvarez. 

"Am?" 

"M-maafin, Alva, ya." Alva malu-malu 
"Hm." 


"Kakak lo cuman bercanda-" tikung Dion yang mulutnya 
langsung ditutup oleh tangan Desta yang berbau terasi. 


Bugh. 
"ALVAREZ!" 
_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


10. Brizal Musim Gugur 


— Happy reading- 
Kenapa kenangan masa lalu kita begitu indah? 


-Brizal 


Acha duduk bersandar di atas balkon kamarnya yang berada 
di lantai dua sembari menatap sebuah foto kenangan masa 
kecilnya. Foto seorang anak gadis cantik dengan rambut 
tergerai bersama seorang anak laki-laki tampan yang 
menjadi sahabatnya sejak kecil. Fotonya di rumah pohon. 
Gadis itu menatap nanar foto itu. Air bening jatuh dari sudut 
matanya. 


Acha tertunduk sendu. Angin senja bertiup kencang. 
Rambut gadis itu tergerai indah. Dia sengaja melepaskan 
ikat rambutnya karena dia tengah berada di rumah, bukan 
di luar. Senja menampakkan dirinya dengan warna jingga 
yang menyelimuti awan. Acha memejamkan matanya sambil 
menangis tersedu-sedu. Seketika, gadis itu mengingat 
bundanya, Fiona. Dia menyeka air matanya kasar, detik itu 
juga. 


Prang! 


Acha melempar kuat foto yang ada di tangannya ke lantai 
balkon, hingga kaca foto itu retak dan berceceran. Gadis itu 
menatap nanar foto yang berceceran itu. Rasanya, dia ingin 
membunuh orang yang ada di foto itu. Laki-laki itu. 


"Brizal! Gue membenci lo!" Acha tertunduk lalu meluruhkan 
seluruh air matanya tanpa henti. 


"Bunda." 
_Brizal_ 


Brizal berjalan menyusuri hutan pinus dengan mengikuti 
kata hatinya. Hutan yang selalu menjadi tempat 
singgahnya. Tempat dimana semua kenangan berada. 
Kenangan masa lalu dan juga kepedihan hatinya. Di sebelah 
hutan pinus, ada hutan musim gugur dengan daunnya yang 
masih berwarna hijau pekat, biasanya daunya akan 
menguning keemas-emasan pada masanya. Tapi, kapan? 


Flashback on. 


"Brizal!" teriak seorang anak gadis berumur enam tahun 
saat dirinya berusaha untuk mengejar seorang anak cowok 
yang berlari begitu cepat di depannya. 


Brizal berlari dengan cepat menuju ke hutan musim gugur 
yang bersebelahan dengan hutan pinus. Dari belakang, 
Acha terus mengejar Brizal secepat mungkin. "Brizal, Acha 
capek." 


Brizal menghentikan langkahnya lalu membalikkan 
badannya -menatap Acha yang berlari ke arahnya. "Acha! 
Ayo! Brizal mau nunjukkin sesuatu untuk Acha." 


"Acha capek, Bri..." rengek Acha. "Jangan lari-lari." 


Brizal kembali membalikkan badannya lalu berlari menuju 
ke hutan musim gugur itu. Hingga akhirnya, anak laki-laki 
itu sampai duluan dan langsung disuguhkan dengan daun 
berwarna kuning keemasan yang jatuh dari atas ranting dan 


terbang di udara. Salah satu daun itu mengenai wajah 
Brizal. 


Brizal menari-nari di atas daun musim gugur yang jatuh, 
luruh ke tanah. Dari kejauhan, seorang anak gadis terus 
berlari -menghampiri Brizal yang sibuk menari-nari sendiri. 
Gadis itu terengah-engah saat sampai di pembatas hutan. 
Dia menghela nafas panjang. "Huft." 


Acha berjalan gontai menghampiri Brizal yang masih sibuk 
menaru sendiri. Sedangkan, anak gadis itu kelihatan capek 
karena berlarian mengejar Brizal. Anak gadis itu 
membaringkan tubuhnya di atas tumpukan dedaunan musin 
gugur yang dianggapnya sebagai kasur. Dia membuka dan 
menutup kedua kakinya terus-menerus, seperti sedang 
menyapu. Sontak, daun musim gugur yang terbang di udara 
terjatuh tepat di wajah anak gadis itu. 


Pandangan Acha terhalang oleh daun musim gugur yang 
menutupi wajahnya. Dia memejamkan matanya. Tangannya 
membuang daun musim gugur yang mengenai wajahnya itu 
sontak dia terkejut saat wajah tampan Brizal, hanya 
berjarak satu sentimeter dengan wajahnya. 


Cup. 


Brizal mengecup kening Acha dengan penuh kasih sayang 
sontak Acha terdiam. Cowok itu membaringkan tubuhnya di 
sebelah gadis itu sambil melipat kedua tangannya di 
belakang kepalanya. Dia menjadikan tangannya sebagai 
bantal. 


Mereka berdua mendongak -menatap langit nan indah 
dengan warna yang mirip daun musim gugur. Brizal 
memiringkan tubuhnya -menatap ke arah anak gadis yang 
mengenakan dress berwarna putih. Gadis itu juga 
memiringkan tubuhnya -menatap ke arah anak laki-laki 


yabg mengenakan kemeja berwarna putih dan celana 
hitam. Mereka terlihat serasi. 


"Acha cantik." 

Acha tersenyum. 

"Brizal juga tampan 

Brizal tersenyum. 

"Brizal sayang Acha." 
"Acha juga sayang Brizal." 


Brizal menjulurkan jari kelingkingnya ke arah Acha. Acha 
menautkan kelingkingnya dengan kelingking anak laki-laki 
itu. "Selamanya," ucap mereka serentak. 


"Hadiahnya mana?" 
Flashback off. 
_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 
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11. Brizal Gadis Itu Rosa 
— Happy reading- 


Aku merasakan kehadirannya. Ternyata, hanya 
sebuah delusi. 


-Brizal 


Air bening jatuh dari sudut bibir Brizal saat mengingat 
kenangan masa kecilnya dengan Acha dulu. Betapa 
akrabnya mereka, hingga saling berjanji. Tapi, janji itu telah 
pupus. Sekarang, hanya ada kebencian di hati gadis itu. 
Cowok itu mendongak -menatap rumah pohon yang ada di 
hadapannya. Rumah pohon yabg dibuatkan oleh papanya 
khusus untuknya. 


Brizal memukul jantungnya keras, sesak. Seakan-akan detak 
jantungnya berjalan dengan cepat seperti dikejar setan. 
Akhir-akhir ini jantungnya sering berdetak tidak normal, 
sehingga membuatnya terpaku dan mati rasa. Sakit. "Shh..." 


Cowok itu terlihat menahan rasa sakit. Jantungnya seperti 
tertusuk belati tajam bertubi-tubi. Dia menggigit bibir 
bawahnya. Matanya terbelalak sontak dia mengambil 
oksigen dengan cepat lalu menghembusnya kasar. Dia 
mencoba untuk menetralisirkan seluruh rasa sakit yang ada. 


Duar! 


Petir menyambar begitu deras. Langit jingga telah berubah 
menjadi awan gelap. Cuaca terlihat buruk. Brizal 
mendongak -menatap langit yang kelam menangis ke 
arahnya. Rintikan air hujan jatuh membasahi wajah cowok 
itu. Seketika jantung cowok itu kembali tercekat. "Arkh." 


Brizal bersimpuh sambil memukul-mukul jantungnya keras. 
Raut wajahnya terlihat menahan rasa sakit yang berlebihan. 
"Gue mohon, Tuhan. Jangan sekarang," lirih Brizal lalu 
tertunduk sambil menangis. Air matanya luruh seiringan 
dengan air hujan yang turun semakin deras ke atas tanah. 


Brizal mendongak -mencoba untuk bangkit. Dia menggigil 
kedinginan. Bibir dan tubuhnya bergetar. Dia berlari ke arah 
rumah pohon lalu memanjat -naik ke atas rumah pohon, 
berniat untuk berteduh. 


Cowok itu mendongak dan terus menggapai tiap-tiap Kayu 
yang tertancap di batang pohon itu. Dadanya terasa sesak. 
Kakinya kehilangan pijakan, detik itu juga. 


Bruk. 


Brizal terjatuh saat memijak tangga terakhir karena kakinya 
tergelincir, hingga menimbulkan luka goresan di betisnya 
akibat daei paku yang tertancap di pohon. Darah segar terus 
mengalir di betisnya tanpa henti, terhapus oleh air hujan. 
"Shh.." 


Cowok itu tergeletak kaku di atas tanah Matanya menatap 
nanar langit yang gelap kian kabur. Matanya mengerjab 
beberapa kali, pandangannya kabur. Dia melihat sosok 
seorang gadis cantik yang menatap wajahnya, hingga 
akhirnya pandangannya berubah menjadi gelap tanpa 
penerangan. 


"A-Acha?" 
_Brizal_ 


"Gue membenci lo, selamanya." 


"ACHA!" Brizal berteriak lalu terduduk dengan dadanya 
yang naik turun. Brizal menghela nafas kasar. 


"Udah bangun?" tanya seorang gadis yang duduk di 
samping Brizal. Brizal menoleh ke arah gadis itu. 


"Lo siapa? Di mana Acha?" tanya Brizal -mengabaikan 
pertanyaan gadis itu. Cowok itu menunduk -menatap jaket 
berwarna hitam yang menyelimuti tubuhnya saat pingsan 
tadi. Padahal cowok itu hanya mengenakan baju kaos 
berwarna hitam. 


Mereka berdua tengah bersandar di pohon Pinus yang besar. 
Malam mencekam, hawa dingin semakin terasa -menusuk 
masuk ke dalam tulang belulang. Tidak terasa, ternyata 
Brizal pingsan selama dua jam di hutan pinus itu. Sekarang 
dia dan gadis cantik itu hanya ditemani oleh api unggun 
yang menerangi pandangannya. 


"Gue Rosa. Gue nggak tahu." 
"Lo yang udah nyelamatin gue?" 
Rosa mengangguk sambil tersenyum. "Hm." 


"Thanks, tapi ini jaket siapa?" tunjuk Brizal pada jaket yang 
membaluti tubuhnya. "Jaket lo?" 


Rosa menggeleng heran. "Nggak." 
"Terus?" 


Rosa menaikkan lalu menurunkan kedua bahunya. "Ya, gue 
nggak tahu." 


Brizal menghela nafas kasar. "Gue capek." 


"Dinginin tubuh lo, gih!" seru gadis itu kepada Brizal. 


Brizal menoleh ke arah gadis itu sambil mengangguk lalu 
tersenyum tipis. Brizal bangkit -berjalan menghampiri api 
unggun yang ada di hadapannya. Cowok itu mengambil 
sebuah batang kayu yang lumayan besar sebagai tempat 
duduknya. Dia mencoba menghangatkan tubuhnya di api 
unggun itu. 


"Kenapa lo bisa ada di sini?" tanya Brizal heran kepada 
gadis yang masih bersandar di pohon Pinus itu sambik 
memainkan ranting kayu. 


"Gue di bawa seseorang," jawab gadis itu. 
Tbc... 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
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12. Brizal Tunangan 


- Happy reading- 


Pertemanan tidak pernah memandang keadaan 
mental dari temannya sendiri. 


-Brizal 


"Gue di bawa seseorang," jawab gadis itu. 


Brizal menoleh ke belakang, lebih tepatnya ke arah gadis 
yang duduk sambil bersandar di pohon Pinus. "Siapa? Orang 
jahat?" 


"Diri gue sendiri," jawab Rosa sendu sambil menulis sesuatu 
di tanah. 'Maaf'. 


Brizal mengernyitkan keningnya heran. "Ha? Maksud lo?" 


Rosa melempar ranting yang di pegangnya tadi ke 
sembarang arah lalu menoleh ke arah Brizal. "Lo yakin ingin 
tahu?" 


Brizal bangkit lalu berjalan ke arah gadis itu. Mereka berdua 
duduk bersampingan sambil menatap ke arah api unggun 
yang kian menerangi malam mereka berdua. 


"Siapa?" tanya Brizal. 


Rosa menghela nafas panjang. 


"Gue takut kalau lo tahu, lo bakalan pergi dari gue, seperti 
orang-orang yang ada di dekat gue." 


Brizal menoleh ke arah gadis yang ada di sampingnya 
sambil mengernyitkan keningnya heran. Gadis itu benar- 
benar membuat Brizal pusing dengan segala omongannya 
yang berbelit-belit. 


"Maksud lo?" 

"Gue sakit." 

"Gue juga sakit," balas Brizal. 

"Gue berbeda. Gue gila. Gue bukan manusia." 


Brizal semakin heran dan penasaran dengan gadis yang 
baru saja dia kenal. Rosa menoleh ke arah Brizal, menatap 
cowok itu dalam. "Gue butuh seseorang yang menerima gue 
apa adanya." 


"Lo bisa jadiin gue teman lo," sahut Brizal. 
"Serius?" tanya gadis itu memastikan. 


Brizal mengangguk sambil tersenyum. Tangan cowok 
menyelipkan helaian rambut gadis itu di telinganya, Rosa. 
Rosa tersenyum. "Jangan pergi." Brizal mengangguk. 


Air bening jatuh dari mata Rosa saat Brizal menatapnya 
dengan tulus. Dia tidak pernah mendapatkan pandangan itu 
dari orang lain kecuali dari orang tuanya. Brizal menyeka air 
mata gadis itu. "Jangan menangis." 


Rosa tersenyum kecil. "Gue mencintai lo." 


"Gue juga mencintai lo." 


"Sebagai sahabat," ucap mereka berdua serentak sembari 
melemparkan senyuman kecil. 


"Thanks, gue nggak mau lo pergi karena gue akan butuh lo 
suatu saat nanti," ucap Rosa. 


"Sekarang gue akan cerita tentang kelainan yang ada di 
dalam diri gue. Berjanjilah jangan pernah pergi dan 
memberitahu siapapun?" 


Rosa menjulurkan kelingkingnya ke arah Brizal. Brizal 
menautkan jari kelingkingnya di kelingking gadis itu. "Janji." 


"Gue memiliki kepribadian ganda atau Dissociative Identitty 
Disorder. Lo pasti tahu." 


Brizal mengangguk paham karena dia pernah diberitahu 
oleh mamanya, Shiren tentang kelainan itu. 


"Berapa kepribadian yang lo punya?" tanya Brizal. 


"Gue mempunyai dua kepribadian. Gue akan menyakiti diri 
gue sendiri karena menyesal, membunuh orang lain dengan 
sadis, dan menjadi seperti jalang. Jika aku menatap lo 
dengan tatapan benci. Jangan pernah membalas tatapanku 
itu," jelas Rosa tertunduk lemah. 


Rosa mendongak kembali menatap Brizal. "Kepribadian 
yang ada di dalam diri gue bernama Fiona dan Fira. Fiona 
pernah bercerita kepada gue, kalau dia menyesali semua 
perbuatannya dan bunuh diri di penjara. Sekarang dia 
hanya ingin melihat anaknya bahagia. Sedangkan Fira, ingin 
membalaskan dendamnya kepada keluarga Fiona." Rosa 
tertunduk lesu. 


"Fiona? Fira?" tanya Brizal. 


Rosa mengangguk lemah. Dia mendongak -menatap Brizal 
dengan air matanya yang tiba-tiba saja menetes. Brizal 
langsung memeluk erat tubuh Rosa, gadis yang seumuran 
dengannya. Cowok itu mengelus-elus lembut punggung 
gadis itu. "Gue akan menjaga lo dari Fiona dan Fira." 


Brizal melepaskan pelukannya lalu menyeka air mata Rosa. 
"Sekarang gue antar lo pulang, boleh?" 


_Brizal_ 


"Sayang kamu kenapa basah-basah?" tanya seorang pria 
paruh baya kepada anaknya yang tengah berada di ruang 
tengah. Seorang gadis yang tengah menggigil kedinginan 
sambil nemeluk dirinya sendiri. 


"Tadi, Acha habis dari warung, pa," jawab Acha. 


"Kan, kamu bisa berteduh dulu," ucap Devan sambil 
meletakkan secangkir teh yang dibawanya di atas meja 
kaca berwarna hitam. "Jaket kamu mana?" 


"Jaket?" Acha balik bertanya. 


"Iya, jaket," jawab Devan sambil duduk di atas sofa menatap 
seorang cowok yang ada di hadapannya. 


"Ta-tadi, ketinggalan di warung, pa," jawab Acha ragu dan 
bergetar. Tubuhnya terasa sangat dingin, hingga meruak- 
ruak ke tulangnya. 


"Lo ganti baju, gih!" titah Suho yang tebgah duduk di atas 
sofa sedari tadi sambil menatap ke arah Acha yang 
kedinginan. "Ntar lo sakit, kan gue jadi sedih." 


"Hm." Acha tersenyum ke arah Suho lalu beranjak menuju 
kamarnya yang berada di lantai atas. 


"Bagaimana dengan pertunangan kalian?" tanya Devan 
setelah meneguk secangkir teh lalu meletakkannya kembali 
Ke atas meja. 


Langkah Acha terhenti di tangga yang menghubungkan 
kamarnya. "Tunangan?" 


_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 
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Kirena Anastasia 


Egois hanya akan menimbulkan penyesalan dalam 
diri sendiri. 


-Acha 


13. Brizal With You 


— Happy reading- 
Bahagiaku, ketika aku berada di sisimu 
-Brizal 


Seorang gadis tengah berlari di koridor yang terlihat sepi. 
Langkah sepatunya terdengar jelas menghantam lantai di 
sepanjang koridor. Gadis berambut sedikit kecoklatan yang 
tengah menenteng ranselnya itu terus berlari dengan 
keringat yang bercucuran. Dia menyeka keringat yang 
mengalir di pelipisnya dengan punggung tangannya. 
Nafasnya terengah-engah akibat berlari dari lantai satu ke 
lantai dua. 


"Hei! Kamu, berhenti atau saya lempar pakai sapu!" 


Acha menoleh ke belakang dan mendapati seorang wanita 
bertubuh gemuk tengah berlari terpogoh-pogoh ke arahnya. 
Beberapa kali guru wanita bernama Buk Lena itu tertunduk 
sambil mengambil nafasnya. Acha kembali berlari 
menghindari titan yang ada di belakangnya. 


Sontak, saat Acha kembali menoleh ke belakang. Ternyata 
Buk Lena semakin mempercepat larinya. Buk Lena 
mengambil ancang-ancang lalu melemparkan sapu yang 
ada di tangannya ke arah Acha yang berlari di depannya. 


"Oh, no!" pekik Acha. 


Seketika tangan Acha terasa ada yang menariknya, hingga 
tubuh gadis itu tersandar ke dinding. Matanya terbelalak 
saat mendapati seorang cowok mengecup manis bibirnya. 


Dia merasa tidak percaya atas paa yang cowok itu lakukan 
kepadanya. Ciuman pertama? 


Acha yang menyadari itu langsung mendorong dada bidang 
cowok itu, hingga menjauhi tubuhnya. Tapi, hasilnya nihil. 
Cowok itu menahan tangan Acha, hingga menancapkan 
tangan gadis itu ke dinding. Gadis itu tidak bisa berkutik. 
Dia hanya bisa menikmati kecupan manis daei bibir cowok 
yang ada di depannya. Matanya terpejam perlahan, detik itu 
juga. 


"Hei! Di mana kamu bersembunyi?!" 


Acha membelalakkan matanya saat Buk Lena berjalan 
melewati dirinya. Buk Lena tidak menoleh ke samping, ke 
arah lorong yang menghubungkan toilet. Buk Lena 
menghantamkan sapunya kuat ke lantai. "Awas aja tu siswi! 
Kalau ketemu saya tendang dia! Berani-beraninya dia cabut 
dari jam pelajaran saya." 


Acha dan Brizal tersandar di dinding. Mereka berdua diam 
sambil beringsut -melewati Buk Lena. Buk Lena menoleh ke 
belakang. Dia mendapati Acha tengah berlari sambil 
menggandeng tangan seorang cowok. 


"Hei! Berhenti kamu! Kalau mau bolos jangan bawa anak 
orang!" 


Brizal menatap ke arah tangannya yang digenggam erat 
oleh Acha. Mereka berdua berlari-larian di koridor sekola - 
menghindari Buk Lena. Gadis menaiki tangga lantai yiga 
lalau berlari ke roof top, berharap Buk Lena tidak 
mengejarnya lagi. 


_Brizal_ 


"Maaf," dengan entengnya Brizal mengatakan maaf setelah 
mengecup bibir gadis itu tanpa permisi dengan si empunya. 
Cowok itu tengah berbaring di atas lantai roof top sambil 
mendongak menatap langit, dia menjadikan tangannya 
sebagai bantal. Begitu juga dengan Acha yang berbaring di 
sampingnya. 


Acha bangkit -duduk lalu menoleh ke arah Brizal. "Semudah 
itu lo mengatakan maaf?" Acha terkekeh miris. "Dasar cowok 
mesum." 


Brizal menoleh ke arah Acha. "Ciuman itu pertama kalinya 
gue berikan kepada lo karena gue me-" 


Acha melirik ke arah pergelangan tangan Brizal yang 
terlihat tergores dan mengeluarkan darah segar. Gadis itu 
memotong ucapan Brizal. "Pergelangan tangan lo berdarah." 


Cowok itu meloncat dari pembatas sekolah bersama teman- 
temannya. Tidak sengaja, pergelangan tangannya tergores 
di ranting kayu, hingga mengeluarkan darah segar tanpa 
dia sadari. Saat itu dia melihat Acha tengah dikejar oleh Buk 
Lena lalu bersembunyi di balik koridor toilet di lantai dua. 


Brizal bangkit lalu duduk sambil mengarah ke gadis yang 
ada di depannya. Acha mengambil pergelangan tanagn 
kanan Brizal. Dia mengiring pergelangan tangan cowok itu 
ke mulutnya lalu menghirup darah segar cowok itu, sesekali 
gadis itu melirik ke arah Brizal yang tengah menggigit bibir 
bawahnya -menahan sakit. 


Setelah selesai, Acha mengeluarkan sapu tangan dari dalam 
saku baju seragamnya. Setelah itu, melilitkan sapu tangan 
berwarna putih itu ke pergelangan tangan Brizal. 
Pandangan Brizal tidak pernah beralih dari gadis yang ada 
di hadapannya. 


"Sudah." Acha mendongak. Brizal menjauhkan tangannya 
dari gadis itu. "Thanks." 


"Hm." 


Brizal melihat wajah dan bibir gadis itu terlihat pucat. Gadis 
itu tengah menatap ke depan. Rambutnya yang dikuncir 
satu terombang-ambing oleh angin sepoi-sepoi. Brizal 
menjulurkan tangan kanannya ke arah kening Acha sontak 
Acha menoleh ke arah cowok itu sambil menatap heran 
cowok itu. 


"Lo demam?" tanya Brizal. "Lo semalam hujan-hujanan?" 


Acha hanya terdiam. Dia menepis tangan cowok itu 
menjauhi keningnya. Kepalanya terasa pusing. 
Pandangannya buram. "Gue nggak papa." 


Detik itu juga. 

Acha terjatuh di dalam pangkuan Brizal. Brizal mencoba 
menepuk-nepuk pipi gadis itu. "Acha?" 

_Brizal_ 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
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14. Brizal UKS 
— Happy reading- 
Apakah cinta itu munafik? 


-Brizal 


Brizal menggendong tubuh Acha ala bridal style menuju 
UKS. Cowok itu membaringkan tubuh Acha di atas brankar. 
Terlihat dua gadis remaja yang tengah menyusun obat- 
obatan di dalam toples berwarna putih di rak obat. Kedua 
gadis itu bertugas hari ini di UKS. 


Brizal menatap wajah Acha sambil mengelus-elus rambut 
gadis itu sayang. Sesekali dia merasakan panas gadis itu 
semakin tinggi. Matanya menoleh ke arah dua remaja yang 
tengah berada di rak obat. 


"Hei!" panggil Brizal kepada kedua gadis remaja itu. 


"Gue punya nama!" ketus salah satu gadis itu lalu menoleh 
ke belakang sontak dia terkejut saat melihat Brizal 
menatapnya tajam. 


"Anjir, Brizal," gumam Olla, Olla menoleh ke arah Siska, 
mereka saling bertatapan. "Mati lo, Ka." 


Brizal beranjak dari hadapan Acha menuju ke arah dua 
gadis yang tengah berdiri di depan rak obat. Cowok itu 
menatap gadis itu tajam. "Lo berani ngebentak gue?" 


"Gu-gue duluan, La!" seru Siska langsung berlari keluar dari 
UKS. 


"Siska," gumam Olla kesal. 


Olla menoleh -menatap Brizal takut. "Gu-gue cuman 
bercanda, Bri," jawab Olla bergetar. 


Brizal menggenggam tangan Olla lalu mengiringnya ke arah 
brankar yang di atasnya ada Acha. Olla tidak percaya kalau 
Brizal memegang tangannya. Gadis itu benar-benar luluh, 
seakan-akan hatinya mencair seketika. 


Brizal melepaskan genggamannya saat berada di samping 
brankar Acha. Acha masih pingsan belum sadarkan diri 
dengan wajahnya yang sangat pucat. 


Olla menatap bekas genggam Brizal. Dia benar-benar tidak 
percaya. Matanya terus menatap lekat Brizal. Sesekali gadis 
itu tersenyum. Brizal yang heran melihat tingkah Olla, dua 
merasa kesal karrna gadis itu belum juga mengobati Acha. 


"Woi!" seru Brizal di depan wajah Olla sontak gadis itu 
terkejut. "Malah diam lo, cepetan obatin pacar gue!" 


"Ha? Pacar?" tanya Olla sambil mendongak -mencoba 
memastikan ucapan Brizal. 


Olla mencoba memeriksa tubuh Acha. Dia mengecek suhu 
tubuh Acha dengan termometer. "Yakin lo? Kalau Acha mau 
sama lo?" Olla berjalan ke arah belakang ruangan UKS, dia 
mengambil air kompressan lalu kembali ke brankar Acha 
dan meletakkannya di kening gadis itu. "Mendingan lo 
jangan terlalu berharap. Jatuh itu sakit, Bri.." 


Sontak Brizal terdiam. Tubuhnya terasa kaku. Apa yang 
dikatakan Olla tadi benar. Kalau dia tidak boleh terlalu 
berharap dengan Acha. Dia harus sadar kalau gadis itu 
sangat membencinya. Cowok itu terduduk di kursi yang ada 


di samping brankar Acha sambil menatap wajah cantik gadis 
itu. 


Tangan Brizal terjulur ke arah rambut Acha. Dia mengelus- 
elus sayang rambut gadis itu. 


"Ini obat dan teh hangatnya." Olla membuat Brizal 
menghentikan elusannya. Brizal menoleh ke arah Olla lalu 
mengambil obat dan secangkir teh hangat yang ada di 
tangan gadis itu lalu meletakkannya ke atas nakas. 


Olla menatap Acha yang masih terbaring lemah. "Dia belum 
tentu mencintai lo." Olla menoleh ke arah Brizal, terlihat 
cowok itu kembali mengelus-elus rambut Acha. "Ingat, kalau 
Acha sudah memiliki tunangan. Lo harus bisa 
menerimanya." 


Olla melangkah satu langkah mendekati Brizal lalu 
mengusap-usap punggung Brizal -mencoba membuat cowok 
itu terlihat kuat. "Cinta itu tidak bisa dipaksakan. Lo harus 
kuat." 


Tangan Brizal masij mengelus rambut Acha, dia menoleh ke 
arah Olla yang berdiri di sampingnya. "Apakah cinta itu 
munafik?" 


Olla tersenyum tipis lalu membalikkan badannya dan 
berjalan satu langkah menjauhi Brizal. Sedangkan, mata 
cowok itu masih menatap Olla dan tangannya masih setia 
mengelus rambut Acha sayang. 


Olla membalikkan badannya -menatap Brizal. "Cinta itu 
memang munafik. Terkadang seseorang mencoba untuk 
menyembunyikan cintanya dibalik kata benci. Tapi, ada juga 
yang benar-benar terlihat mencintai dan itu hanya sebatas 
teman." 


Olla kembali membalikkan badannya lalu melangkah keluar 
dari UKS. Tapi, langkah kakinya terhenti saat seseorang 
memegang tangannya. Gadis itu menoleh ke belakang. 
Ternyata, Brizal yang memegang tangannya. 


Cowok itu menatap Olla dalam. "Gue mencintai lo. Apakah 
itu munafik?" 


Deg. 
_Brizal_ 
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15. Brizal Menunggu 


-Happy reading, - 


Seorang cowok tengah mengendarai mobil -membelah jalan 
Vibez. Jalan yang biasa dijadikan sebagai area balapan. 
Suho yang tengah mengendarai mobil sesekali tangannya 
mengecek kening seorang gadis yang berada di sampingnya 
-merasakan apakah demam gadis itu telah turun. 


Acha menyampingkan wajahnya lalu menatap ke luar 
jendela saat keningnya diperiksa oleh seseorang cowok di 
sampingnya. Gadis itu menatap pepohonan yang berlari 
dengan cepat dan menghilang. Raut wajahnya terlihat 
sendu, entah apa yang dipikirkan oleh gadis itu sekarang. 
Hutan pinus yang terlihat berjalan di mata gadis itu, hilang 
dengan sendirinya. 


Acha menghela nafas kasar. Dia memperbaiki posisinya - 
menatap lurus ke depan. Matanya melirik ke arah keningnya 
yang tengah tertempel tangan seseorang. Gadis itu 
menoleh malas ke arah Suho lalu menepis pelan tangan 
cowok itu dari keningnya. 


"Gue ngga papa, Suho..." Acha bersuara lemah. "Cuman 
panas biasa." 


Suho menoleh ke arah Acha sambil mengendarai mobil 
sportnya. "Tapi, gue khawatir Acha..." Suho kembali 
menatap ke depan karena dia harus fokus mengendarai 
mobil. 


Acha mengusap-usap kasar rambut Suho, hingga rambut 
berponi cowok itu acak-acakan. "Dasar overprotektif." 


Suho masih menatap lurus ke depan. "Cowok mana yang 
tidak overprotektif sama calon tungannya sendiri?" tanya 
Suho. "Nggak usah ngeyel, Cha." 


Acha memanyunkan bibirnya ke arah Suho. "Lo benaran 
mau tunangan sama cewek modelannya kek gue?" 


Suho mengelus-elus sayang rambut Acha. "Gue sayang lo 
apa adanya, Cha." Suho tersenyum ke arah Acha. "Cuman lo 
kek cowok dikit." 


Bugh. 


Acha memukul keras perut Suho, hingga ciwok itu meringis 
kesakitan sambil memegang perutnya. "Shh.." 


Suho menatap Acha. "Sakit, Cha!" 

Acha menatap lurus ke depan -terkekeh miris. "Gue tahu." 
"Terus, kenapa lo pukul gue?" 

"Karena gue sayang." 


Suho mengambil tangan kanan Acha dengan tangan kirinya 
lalu meletakkannya di perutnya. "Elus." 


Acha menoleh ke arah Suho, perlahan-lahan dia mengelus 
perut Suho yang sempat di pukulnya. "Gue sayang lo." 


"Sebagai sahabat." Acha tersenyum saat mengatakan 
ucapannya. 


"Jika cowok dan cewek itu berteman pasti akan melibatkan 
perasaan. Jadi, gue merasakan hal itu, Cha." 


Acha tersenyum ke arah Suho, tangannya masih digenggam 
erat oleh Suho di perutnya, Suho. "Gue juga merasakan hal 


yang sama." 
"Lo mau, kan bertunangan dengan gue?" 


Acha tersenyum lalu memeluk erat tubuh tegap Suho. Gadis 
itu menenggelamkan wajahnya di dada bidang cowok itu. 
"Tunggu sampai gue siap menerima semuanya." 


_Brizal_ 


Brizal tengah duduk sambil bersandar di pohon pinus yang 
terlihat menjulang tingga. Dan di atas kepalanya ada 
sebuah rumah pohon masa kecilnya dengan seseorang. 
Cowok itu sering ke rumah pohon ini setiap sore. 


Brizal mengambil batu kerikil yang ada di tanah lalu 
melemparnya ke sembarang arah. Beberapa kali cowok itu 
terus mengulang -melempar kerikil ke sembarang arah. Dia 
melipat kedua lututnya lalu menenggelamkan wajahnya di 
sela-sela lututnya. 


"Lo nungguin gue, ya," bisik seseorang gadis lirih ke telinga 
Brizal sontak cowok itu mendongak dan mendapati seorang 
gadis cantik dengan rambut sedikit bergelombang duduk di 
sampingnya sambil mengeluarkan sebuah tikar dari dalam 
ranselnya. Gadis itu membentangkan tikar di atas tanah. 


Langit senja kembali menampakkan dirinya. Brizal tidak 
pulang ke rumah setelah dari sekolah. Dia pergi ke 
basecamp bersama anggota gengnya lalu dia memilih untuk 
pergi ke rumah pohon setelah dari basecamp. 


"Iya gue nungguin lo. Gue tahu kalau lo bakalan ke sini," 
ucap Brizal kepada gadis yang tengah membaringkan tikar 
lalu membaringkan badannya di tikar itu. "Gue cuman mau 
ngecek kondisi lo." 


"Gue baik-baik saja, belum tahu besok." 

Rosa menjadikan tangannya sebagai bantal. Dia menatap 
langit yang berubah menjadi jingga. "Gue ingin lihat musim 
gugur di hutan sebelah." 


"Tunggu aja sampai lo benar-benar melihatnya." Brizal 
bangkit. Rosa menatap ke arah cowok yang berjalan ke arah 
akar pohon Pinus. 


To be continued... 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
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16. Brizal Dandelion 


"Tunggu aja sampai lo benar-benar melihatnya." Brizal 
bangkit. Rosa menatap ke arah cowok yang berjalan ke arah 
akar pohon Pinus. 


"Lo mau ke mana?" tanya Rosa. 


Brizal jongkok di hadapan akar pohon Pinus. "Gue mau kasih 
lo sesuatu." Cowok itu menatap beberapa tangkai bunga 
dandelion yang entah bagaimana bisa tumbuh di dekat akar 
pohon pinus itu. Cowok itu mengambil setangkai bunga 
dandelion itu lalu bangkit. 


Brizal menghampiri Rosa yang masih terbaring di atas tikar 
sambil memejamkan mata. Cowok itu duduk di sebelah Rosa 
sambik menatap tenang wajah gadis itu. Gadis yang sangat 
polos. Gadis yang memiliki berjuta rahasia dalam dirinya. 
Gadis yang tidak pernah tahu apa itu sahabat, cinta, dan 
kasih sayang. 


Rosa mengerjabkan matanya. Dia mendapati setangkai 
bunga dandelion berada di wajahnya. Gadis itu bangkit - 
duduk. Brizal memberikan setangkai bunga dandelion itu 
kepada Rosa. "Buat lo." Rosa mengambil bunga dandelion 
itu dari tangan Brizal sambil tersenyum. 


Mereka berdua duduk bersisian sambil mendongak ke langit 
jingga. Tangan Rosa melayang-layangkan bunga dandelion 
itu ke udara. 


"Lo tahu kenapa gue suka bunga dandelion?" tanya Brizal. 


Rosa menggeleng ke arah Brizal. "Enggak." 


Brizal menoleh ke arah Rosa. "Karena bunga dandelion 
terlihat sangat rapuh, tapi sangat kuat, sangat indah dan 
memiliki makna yang dalam." 


"Gue melambangkan diri gue dengan sebuah bunga 
dandelion. Bunga yang melambangkan cinta, harapan, 
kesetiaan dan keceriaan." 


Flashback on. 


Brizal menjulurkan jari kelingkingnya ke arah Acha. Acha 
menautkan kelingkingnya dengan kelingking anak laki-laki 
itu. "Selamanya," ucap mereka serentak. 


"Hadiahnya mana?" tanya seorang gadis bangkit dari 
tumpukkan daun musim gugur. Matanya menatap ke arah 
cowok yang berbaring sambil menatap langit di 
sampingnya. 


Brizal bangkit dari tidurnya lalu duduk sambil menatap 
seorang anak gadis cantik yang ada di depannya. Anak laki- 
laki itu tersenyum tipis. Dia menyembunyikan tangannya di 
belakang punggungnya sambil memegang sesuatu yang 
telah disembunyikannya dari gadis iyu sedari tadi. 


"Sekarang, Acha tutup mata Acha." 


Acha mengangguk sambil tersenyum. Gadis kecil itu mulai 
menutup matanya rapat. 


"Dalam hitungan ketiga Acha buka mata Acha, ya?" Acha 
kembali mengangguk saat mendengar aba-aba dari Brizal. 


"Satu.... dua... tiga-" 
Fyuhhh... 


Sontak Acha disuguhkan dengan hembusan bunga 
dandelion ke wajahnya. Gadis itu tersenyum kecil sambil 
tergelitik saat mendapati bunga dandelion berterbangan ke 
arah wajahnya. "Brizal.." 


"Acha suka?" tanya Brizal yang diangguki oleh Acha. 


Brizal menjulurkan setangkai bunga dandelion ke arah Acha. 
Acha mengambilnya sambil tersenyum lalu meniupnya di 
deoan wajah anak laki-laki itu. Brizal menutup matanya 
erat, wajahnya terkena benih-benih bunga dandelion yang 
berterbangan ke udara. 


"Masih ada satu hadiah lagi," ucap Brizal. 
"Apaan?" 

Flashback off. 

Fyuhhh... 


Brizal merasakan hembusan di wajahnya. Bunga dandelion 
yang diberikannya kepada Rosa seketika berterbangan ke 
arah wajahnya. Cowok itu menutup matanya erat. 


Seketika tubuhnya terjatuh ke atas tikar saat seseorang 
mendorong dadanya kuat. Dia merasakan tubuhnya ditindih 
seseorang. Pipinya terasa ada yang mengelus. Seketika 
kancing atas seragam sekolahnya seperti ada yang 
membuka, detik itu juga. 


Bruk. 


Brizal mendorong Rosa agar menjauhi tubuhnya. Cowok itu 
benar-benar tidak menyangka, jika Rosa melakukan hal itu 
kepadanya. Tubuh Rosa terhempas ke sembarang arah. 


Brizal langsung bangkit dan terduduk. Dia langsung 
mengancingkan, kancing atas seragam sekolahnya. 


"Apa yang lo lakukan Rosa?!" 
To be continued... 
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17. Brizal Fira 


"Apa yang lo lakukan Rosa?!" 
"Gue bukan Rosa!" 


Brizal beringsut mundur ke belakang, hingga celana abu- 
abunya kotor karena noda tanah. Rosa berjalan 
menghampiri Brizal dengan tatapan matanya yang tajam, 
seakan-akan ingin membunuh Brizal. Tubuh Brizal berakhir 
di batang pohon Pinus. 


Rosa semakin mendekati Brizal. Gadis itu jongkok di 
hadapan Brizal. Dia mencoba menggoda cowok itu. 
Tangannya mengelus lembut pipi Brizal. Tanpa segan-segan, 
kuku runcing gadis itu menggores pelipis Brizal, hingga 
berdarah. Mata Birzal terpejam erat. Dia menggigit bibir 
bawahnya menahan sakit. "Shh.." 


Tanpa berpikir panjang, Rosa mengecup manis bibir Brizal. 
Nafas cowok itu tercekat. Jantungnya berdebar tidak karuan. 
Hari ini dia harus cuci darah. Tapi, dia lupa. Gadis itu 
semakin mengeratkan kecupannya, hingga menggigit bibir 
Brizal sontak cowok itu mengerang kesakitan sambil 
mendorong tubuh Rosa menjauhinya. "Arkh!" 


Brizal menyeka bibirnya yang berdarah dengan jempolnya. 
Dia menatap tajam Rosa yang terjatuh ke tanah. Rosa 
bangkit lalu tersenyum miris. Senyuman gadis itu terlihat 
menakutkan. Brizal bangkit lalu langsung berlari beranjak 
dari hutan Pinus. Tapi, langkahnya terhenti saat tangannya 
digenggam oleh seseorang. Brizal menoleh ternyata Rosa 
yang menggenggam tangannya. 


Gue nggak bisa ninggalin Rosa sendirian, batin Brizal. 


Gadis itu mengiring tangan Brizal ke arah perutnya. Dia 
mengiring tangan Brizal mengelus perut datarnya. "Di sini 
ada baby Tante, sayang." 


"Tante?" beo Brizal terkejut saat mendengar kata itu. Cowok 
itu menjauhkan tangannya dari perut Rosa. 


"Lo siapa?!" tanya Brizal. "Fiona?!" 
"Masa kamu lupa?" 


"Ini tante sayang, Fira." jawab Rosa terkekeh. Itu bukan 
Rosa, hanya tubuhnya saja yang mirip dengan Rosa. Tapi, 
kepribadiannya itu adalah Fira. 


"Tante Fira?" 
Rosa mengangguk. "Gimana? Mau mati sekarang?" 


"Keluar dari tubuh Rosa, Fira?!" teriak Brizal membuat Rosa 
terkekeh-kekeh miris. 


"Kamu tahu, kan kalau Tante pernah mengandung pura- 
pura? Kamu akan mengerti maksud itu suatu saat nanti." 


"Fira!" teriak Brizal. Rosa semakin mendekat ke arah Brizal. 
Kakinya terus melangkah. 


"Sekarang, kamu harus mati!" 


Rosa mencekik leher Brizal. Nafas cowok itu tercekat. 
Tangannya mencoba menjauhkan tangan Rosa dari 
lehernya. Tapi, gadis itu terus mencekik leher Brizal, 
semakin kuat. Cowok itu benar-benar kehilangan oksigen. 
Seakan-akan, dia bakalan mati sekarang. 


Jangan sekarang, Tuhan, batin Brizal. 


Mata Brizal menatap dalam bola mata cokelat milik Rosa. 
Terlihat mata cowok itu berkaca-kaca. Dia hanya bisa 
pasrah, hingga akhirnya, Rosa menjauhi tangannya dari 
leher Brizal. Sontak, gadis itu menangis dengan sendirinya, 
air matanya menetes. Dia menatap nanar Brizal yang 
terbatuk-batuk sambil memegang lehernya, Brizal. 


Dengan reflek, Rosa langsung memeluk tubuh Brizal erat. 
"Ma-maaf." 


_Brizal_ 


Motor Brizal berhenti di depan rumah yang terlihat 
sederhana. Rosa turun dari motor cowok itu. Brizal 
memerkirakan motornya lalu turun sambil melepaskan helm 
full face-nya. 


Rosa mengambil tangan Brizal lalu menuntun cowok itu 
masuk ke dalam rumahnya. Dia membawa Brizal ke ruang 
tamu lalu mendudukkan cowok itu di atas sofa berwarna 
hitam. 


"Bunda!" panggil Rosa. 


Seorang wanita paruh baya berjalan dari dapur ke arah 
ruang tamu. Wanita itu berkacak pinggang sambil menatap 
kesal Rosa. "Kamu dari mana saja? Kamu membuat bunda 
khawatir." 


"Bunda jangan memarahiku di depan pacarku. Eh, 
temanku," ujar Rosa sebal. 


Lia, bundanya Rosa menatap ke arah Brizal yang tengah 
memegang pelipisnya yang berdarah. "Apakah Rosa 
menyakitimu?" 


"Enggak Tante. Aku tadi terjatuh saat berjalan masuk ke 
dalam rumah Tante. Jadinya kesandung," jawab Brizal 
bohong. 


Lia menghampiri Brizal lalu menatap nanar ke arah pelipis 
cowok itu yang mengeluarkan darah segar. 


Rosa menatap benci cowok yang duduk di atas sofa. 
"Kenapa dia membela gue?" gumam Rosa sebal. 


"Pelipis kamu berdarah," ucap Lia yang membuat Brizal 
tersenyum ke arahnya. 


"Rosa yang membuat Brizal terluka, Bun!" 
_Brizal_ 
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18. Brizal Farzos 


Brizal mengendarai motor sportnya -membelah jalanan 
padat pengendara. Malam telah larut. Cowok itu baru 
pulang dari rumah Rosa. Dia berharap gadis itu baik-baik 
saja sekarang. 


"Kamu tahu, kan kalau Tante pernah mengandung pura- 
pura? Kamu akan mengerti maksud itu suatu saat nanti." 


Ucapan itu selalu terngiang-ngiang di otak Brizal. Ucapan 
yang tersampaikan dari Fira melalui mulut Rosa. Cowok itu 
tidak paham dengan maksud perkataan itu. Apakah dia 
harus perduli dengan kata-kata itu? 


Drtdd... 


Brizal merasakan ponselnya yang bergetar di saku celana 
sekolahnya. Ya, cowok itu belum pulang ke rumah setelah 
pulang dari sekolah. Dia masih mengenakan seragam 
sekolah. Cowok itu melambatkan laju motornya lalu berhenti 
di tepi jalan raya yang terlihat banyak pengendara yang 
berlalu lalang. 


Brizal merogoh ponselnya dari dalam saku celananya. 
Ternyata telepon dari Alfa. Cowok itu mengangkat telepon 
dari sahabatnya itu. 


"Halo? Ada apa, Fa?" tanya Brizal setelah mengangkat 
teleponnya. 


"Tolongin gue dan anggota lainnya. Kami semua lagi dikejar 
oleh geng Farzos. Mereka selalu menyebut nama Io," ucap 
telepon seberang panik. "Sekarang, posisi kami berada di 
jalan Vibez." 


Brizal langsung memutuskan ponselnya lalu menyimpan 
kembali ponselnya ke dalam saku celananya. Dia 
menghidupkan motornya lalu menancapkan gasnya - 
membelah jalanan padat pengendara. 


Di sisi lain, jalan Vibez. Geng Leorga tengah menancapkan 
masing-masing gas motornya cepat. Dari belakang, terlihat 
beberapa geng motor Farzos menancapkan gas melewati 
batas, mengejar geng Leorga yang ada di depan mereka. 


Deruman suara motor memenuhi jalan Vibez malam ini. 
Langit yang terlihat gelap dengan hiasan bintang-bintang 
sebagai penerangnya. Tak luput pula dari sang bulan. 
Lampu temaram terlihat di sepanjang jalan. Tidak ada 
satupun rumah yang terlihat, hanya ada pepohonan pinus 
yang menjulang tinggi. 


Pada akhirnya, geng Leorga menghentikan laju motornya 
lalu memerkirakan motornya di tengah jalan Vibez yang 
terlihat sepi. Hanya ada dua geng motor yaitu, Leorga dan 
Farzos. 


Dari sisi kanan, terlihat dua puluh lebih anggota geng 
Leorga. Sedangkan, di sisi kanan terlihat dua puluh lebih 
juga anggota geng Farzos. 


Dair kejauhan terlihat seseorang yang tengah memarkirkan 
motornya dan berlari ke arah geng Leorga. 


"Maaf, gue telat," ujar Brizal saat bergabung dengan 
anggota gengnya. 


Dion menoleh ke arah Brizal. "Gue hampir aja mati." 


Desta mengernyitkan keningnya heran -menatap saudara 
kembarnya yang berdiri di sampingnya. "Mati kenapa lo?" 


Dion menoleh ke arah Desta. "Mati karena gue mencintai lo." 
Bugh. 


Sempat-sempatnya dua bekantan itu berjanda, eh ralat, 
bercanda. 


Desta langsung memukul perut Dion, hingga cowok itu 
tertunduk sambil memegang perutnya dan mengerang 
kesakitan. "Arkh." 


"Desta bangsat!" umpat Dion kesal sambil mendongak - 
menatap tajam Desta. 


"Bukan waktunya untuk berjanda," timpa Gaza sambil 
menatap ke arah geng Farzos yang terlihat tengil dan 
mematikan. 


"Bercanda, bego!" seru Desta dan Dion serentak 
membenarkan ucapan Gaza. 


"Ya, itchu." 


Di sisi sebelah kiri, tanpa berpikir panjang. Geng Farzos 
yang diketuai oleh Kevin langsung menyerang geng Leorga. 
Tanpa, basa-basi. 


"SERANG!" 
_Brizal_ 


Acha mengendarai motor sportnya berwarna putih. Dia 
membelah jalanan Vibez. Tubuh gadis itu sudah sedikit 
mendingan. Kali ini, tujuannya pergi ke basecamp gengnya, 
Girlfire. Basecamp yang berada di belakang rumah Lolita. 
Saat gadis itu melihat sesuatu di ujung jalan sontak.... 


Cit! (Nggak tahu gimana bunyi rem:v) 


Acha mengerem mendadak motornya saat dia melihat 
segerombolan anak geng motor tawuran di tangah jalan 
Vibez dekat lapangan Razer. Dia berharap kalau ini bukan 
geng motor Zevaroz yang diketuai oleh tunangannya, Suho. 


Ini bukan kali pertamanya gadis yang tengah melepaskan 
helm full face-nya itu melihat segerombolan geng motor 
tawuran. Jangankan itu, dia juga pernah ikut tawuran antar 
geng motornya dengan geng motor lain. Keras nggak tuh? 


Maklum cewek barbar. 


Pandangan Acha berhenti di salah satu cowok yang tengah 
ikut tawuran. Cowok yang terhantam kuat ke aspal, hingga 
dia dipukul babak belur dan habis-habisan. Cowok itu 
memakai kalung liontin perak yang biasa dia kenakan. Acha 
mengenal jelas pemilik kalung liontin itu. 


"Brizal?" gumam Acha. 
To be continued.... 
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19. Brizal Haram 
"Brizal?" gumam Acha. 


Brizal bangkit dan memukul lawannya bertubi-tubi. 
Lawannya adalah Kevin, salah satu sahabat dekat papanya. 
Brizal tidak menerima kalau Kevin menghina Papanya 
sebagai pria bejat. Apalagi cowok itu mengatakan kalau 
Brizal adalah anak haram. Itu membuat emosi Brizal 
semakin meningkat. 


"Kenapa lo menghina papa gue!" bentak Brizal langsung 
melayangkan pukulan kerasnya ke arah perut Kevin. 


Bugh. 


Brizal memukul perut Kevin, hingga membuat Kevin 
tertunduk di hadapannya. Kevin mendongak menatap 
Brizal. "Mangkanya lo baca cerita MBI karya ericilh! Dasar 
anak haram!" 


Hati Brizal sangat sakit saat dia dikatakan sebagai anak 
haram. Cowok itu benar-benar hancur. Dia tidak pernah 
berharap lahir sebagai anak haram. Tapi, itu semua sudah 
menjadi takdirnya. Cowok itu cuman bisa menerimanya. 
Tapi, hatinya sangat sakit saat Kevin mengatakan hak itu. 
Brizal menyalurkan seluruh tenaganya di kepalan 
tangannya. 


Bugh. 
Bugh. 


Brizal menghajar wajah Kevin kuat, hingga Kevin mengigit 
pipinya dan mengeluarkan darah segar dari mulutnya. 
Terlihat seperti muntah darah. Kevin merasa kesal, hingga 


dia membalas pukulan Brizal sontak Brizal memuntahkan 
darah saat Kevin memukul perutnya. 


Sementara itu, geng Leorga dan Farzos saling baku hantam, 
hingga ada beberapa diantara mereka yang terluka. Tidak 
ada siapapun di jalanan ini. Hanya ada dua geng yang 
tengah tawuran. 


Acha berlari menyusuri segerombolan orang yang ikut 
tawuran. Gadis itu terus berusahan menghampiri Brizal. 
Beberapa kali, wajahnya tidak sengaja terpukul oleh anak 
geng motor yang tengah berkelahi. Mata gadis itu menatap 
lekat Brizal yang tengah memukul Kevin bertubi-tubi tanpa 
memberi ampun. Cowok itu busa saja membunuh Kevin. 


Acha terus berusaha agar sampai di dekat Brizal. Gadis itu 
sempat tersungkur lalu lututnya tergores dan mengeluarkan 
darah segar. Dia kembali bangkit lalu berlari ke arah Brizal 
yang tengah menendang perut Kevin tanoa ampun. Kevin 
memuntahkan darah pekat dari mulutnya saat mendapati 
tendangan Brizal. Seketika Kevin terbaring lemah. 


"Brizal! Berhenti!" teriak Acha ketika melihat Brizal 
menendang-nendang tubuh Kevin yang sudah tergeletak 
lemah di aspal. Kelihatan kalau Brizal tidak akan pernah 
mengampuni Kevin. Cowok itu tidak bisa dihina. Apalagi 
keluarganya. Dia pasti akan marah besar. 


"Gue nggak perduli kalau lo mati!" bentak Brizal sambil 
menendang keras tubuh Kevin, hingga cowok itu menutup 
erat matanya. 


Kevin terus menatap nanar ke arah Brizal yang 
menendangnya keras. Pandangannya semakin lama 
semakin kabur. Perlahan-lahan matanya tertutup erat. 
"Tunggu gue sayang, kita akan bertemu di surga," gumam 
Kevin parau sesaat sebelum matanya tertutup. 


Acha yang melihat hal itu sontak panik. Dia mendorong 
kasar siapapun yang berani-beraninya menghalangi 
jalannya ke arah Brizal. Gadis itu melihat jelas Brizal yang 
bersimpuh lalu tertunduk lemah -menghadap ke arah Kevin 
yang sudah terbaring lemah, atau mati? 


Saat Acha berada di hadapan Brizal. Gadis itu langsung 
jongkok dan memeluk erat tubuh Brizal. Acha menangis 
melihat kondisi Brizal yang terluka parah. Wajah cowok itu 
dilumuri dengan darah, begitu juga dengan tangannya. 
Brizal menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Acha. 


"Gu-gue bu-bukan anak ha-ram," ucap Brizal parau dan 
terpenggal-penggal sambil menangis tersedu-sedu di ceruk 
leher gadis itu. 


Acha mengusap-usap kepala Brizal. "Gue paham, udah, lo 
jangan nangis." 


Tiba-tiba saja jantung Brizal berdetak tidak normal. Rasanya 
dunianya seakan-akan menghilang. Dadanya terasa sesak. 
Nafasnya tercekat. Cowok itu benar-benar sulit untuk 
mengatur detak jantungnya yang semakin tidak normal. 
Seakan-akan, jantungnya tertusuk beribu belati tajam. 
Sakit. "Gu-gue pe-ngen ma-ti." lirih Brizal semakin sakit. 


Acha memberikan pelukan terhangatnya kepada Brizal. 
Seakan-akan, takut jika cowok itu menghilang dari 
pelukannya. 


"Cha?" 
"Hm?" 
"A-pa-kah lo sa-ngat mem-ben-ci gu-e?" 


"Gue membenci lo, selamanya." 


_Brizal_ 
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20. Brizal Cry Because of You 


Acha memapah Brizal -melangkah masuk ke dalam rumah 
kediamannya, Brizal. Raut wajah gadis itu terlihat seperti 
menahan batu yang sangat berat. Dia bersusah payah 
memapah Brizal berjalan di ruang tengah menuju lantai 
dua, lebih tepatnya kamar Brizal. 


Hari ini orang tua Brizal, Shiren dan Arga masih belum 
pulang karena mereka lembur. Di rumah hanya ada 
beberapa pembantu dan juga adiknya Brizal, Alvarez. 


Brizal menoleh ke arah Acha yang terlihat keberatan 
menahan tubuhnya. "Berat, ya?" tanya Brizal bergidik. 


Acha menghentikan langkahnya lalu membenarkan posisi 
papahanya. "Udah tahu berat, malah pakek nanya!" ketus 
Acha. 


Brizal tersenyum kecil. "Kenapa lo mau nolongin gue? 
Katanya lo benci sama gue." 


Acha menoleh ke arah Brizal, wajah mereka berdua hanya 
berjarak dua sentimeter. Gadis itu menatap tajam bola mata 
elang milik Brizal, detik itu juga. 


Bruk. 


Acha melepaskan papahannya, sehingga Brizal terjatuh dan 
terhempas di atas lantai. Cowok itu meringis kesakitan. 
"Shh.." Brizal mendongak menatap tajam Acha yang 
terkekeh miris menatapnya. 


"Sakit, Cha!" 


Acha melipat kedua tangannya di depan dada lalu menatap 
sinis ke arah Brizal yang terlihat memegang punggungnya 
yang terasa sakit. Gadis itu menaikkan satu alisnya. 
"Bacot!" 


Acha membalikkan badannya lalu berjalan keluar ke arah 
pintu masuk. Brizal mendongak -menatap nanar gadis yang 
tengah membelakanginya. "A-Acha." 


Dari kejauhan, seorang anak laki-laki berlari ke arah Brizal. 
Ya, dia adalah Alvarez. Anak laki-laki yang selalu mengusik 
ketenangan Brizal. Alvarez bersimpuh duduk sambil 
menatap nanar Brizal. 


Jantung Brizal kembali berdetak tidak normal. Dadanya 
terasa sesak. Seakan-akan oksigen disekitarnya menghilang 
tanpa aba-aba. Pandangan cowok itu terlihat buram saat 
menatap adiknya yang terlihat khawatir dengan kondisinya. 
"Jangan bilang papa dan mama." Tiba-tiba saja mata Brizal 
terpejam perlahan-lahan. 


"Kakak!" teriak Alvarez histeris. "Jangan mati!" 
"Eh, mati aja!" 


Teriakan Alvarez membuat langkah kaki Acha terhenti saat 
hendak melangkah keluar dari pintu masuk. Gadis itu 
menoleh ke belakang. Dia mendapati tubuh Brizal yang 
digoyang-goyangkan oleh Alvarez. 


Tanpa berpikir panjang, Acha langsung berlari ke arah 
Brizal. Alvarez mendongak -menatap Acha yang berdiri di 
sampingnya dengan mata yang berair-air. "Kakak, tolongin 
kakak Brizal, hiks." 


Acha langsung jongkok dan mengambil tangan Brizal. Dia 
menggelantungkan tangan cowok itu ke lehernya. Perlahan- 


lahan Acha bangkit, raut wajahnya terlihat menahan beban 
yang begitu berat. 


Gadis itu berjalan dengan susah payah. Dia menaiki anak 
tangga yang menghubungkan lantai dua, ke kamarnya, 
Brizal. Dari belakang, Alvarez hanya terdiam sambil 
menangis tersedu-sedu lalu beranjak dari ruang tengah. 
Entah ke mana tujuan anak laki-laki itu. 


Acha memegang handle pintu kamar Brizal lalu 
memutarnya. Gadis itu melihat kamar yang bernuansa 
monokrom. Dia memang mengetahui semua kesukaan 
Brizal. Cowok itu memang menyukai warna hitam dan putih. 
Acha juga menyukai warna itu. Terlihat netral dan indah 
untuk dipandang. 


Acha membaringkan tubuh Brizal ke kasur king size milik 
cowok itu. Dia mengangkat kaki Brizal lalu meluruskan 
posisi tidur cowok itu. Gadis itu melepaskan sepatu cowok 
itu lalu dia meletakkannya di rak sepatu yang terletak di 
samping pintu kamar Brizal. 


Acha berjalan menghampiri Brizal yang terbaring lemah. 
Matanya menatap nanar darah segar yang mengalir di 
pelipis cowok itu dan juga sudut bibir cowok itu. Gadis itu 
menatap ke arah nakas yang terletak di samping kasur 
Brizal. Dia mengambil kotak P3K. 


Gadis itu duduk di tepi kasur sambil menyatukan kedua 
lututnya dan meletakkan kota P3K itu di atas pahanya yang 
terlihat menyatu. Acha membuka kotak P3K itu lalu 
mengambil kapas dan obat merah. Dia meletakkan kota P3K 
itu ke sembarang arah, di atas kasur. 


Perlahan-lahan, Acha menjulurkan tangannya ke arah 
pelipis Brizal yang mengeluarkan darah segar. Gadis itu 
mengobatinya dengan penuh perasaan. Entah kenapa, air 


bening jatuh dari matanya. Apa yang sedang dipikirkan 
gadis itu? Mengapa dia menangis tanpa sebab. 


Gadis itu beralih mengobati sudut bibir Brizal yang terluka 
dan mengeluarkan darah segar. Dengan penuh perasaan, 
gadis itu menyalurkan seluruh kasih sayangnya agar cowok 
itu tidak kesakitan. 


"Gue mengobati orang yang paling gue benci," gumamnya 
parau. 


To be continued.... 
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21. Brizal Jealous 


"Gue mengobati orang yang paling gue benci," gumamnya 
parau. 


Acha menghirup ingusnya lalu menyeka air matanya kasar. 
Dia kembali mengambil kotak P3K dan meletakkannya 
kembali ke dalam laci nakas. Gadis itu membuang kapas 
bekas darah Brizal ke tempat sampah yang berada di balik 
pintu koridor, kaca transparan. 


Acha membuka kerai kaca jendela yang terlihat besar, 
transparan. Hingga memperlihatkan kamarnya yang ada di 
seberang sana. Ya, rumah mereka berdekatan, hanya 
berjarak dua meter. Antara balkon kamar Brizal dan Acha 
menyatu. Hanya berbataskan pagar pembatas. Mungkin 
kalau gadis itu meloncat dari atas balkon kamar Brizal, dia 
akan tiba di balkon kamarnya. Kamar yang terlihat sepi 
dengan lampu yang menerangi sudut ruangan itu. 


"Apakah lo sering memandangi kamar gue?" tanya Acha 
kepada Brizal. Cowok itu tidak menjawab karena dia masih 
belum sadarkan diri. 


Gadis itu membalikkan badannya lalu berjalan gontai ke 
arah Brizal. Gadis itu duduk di tepi kasur cowok itu sambil 
menatap tenang cowok yang tengah menjadi pusat 
pandangannya. Sudut bibirnya terasa sakit. Gadis itu 
menyeka darah segar yang ada di sudut bibirnya dengan 
jempolnya. Matanya menatap nanar darah di jempolnya itu 
lalu menghapuskannya ke hodie hitam yang dikenakannya. 


Pandangannya kembali teralihkan ke arah Brizal yang masih 
belum sadarkan diri. Tanpa berpikir apapun. Tangan gadis 
itu terjulur ke arah rambut cowok itu, hingga dia menyisir 


rambut panjang cowok itu dengan sela-sela jarinya. Kening 
Brizal terlihat sangat menawan. Cowok itu memang tampan 
dari lahir. Acha menyadari akan hal itu. Tapi, dia sangat 
membenci orang yeng tengah dia elus rambutnya, Brizal. 


Acha mendekatkan wajahnya ke wajah Brizal. Wajah mereka 
berdua hanya berjarak sepuluh sentimeter. Tangan Acha 
merayap -mengelus lembut pipi Brizal dengan punggung 
tangannya. "Kenapa gue harus me-" detik itu juga. 


Cup. 


Bibir Acha menyentuh daging kenyal milik Brizal. Ya, bibir 
cowok itu. Gadis itu tidak sengaja mengecup bibir Brizal 
akibat dorongan dari tangan cowok itu di belakang 
punggungnya, hingga bibirnya menyentuh bibir Brizal. 


Acha hanya bisa terdiam kaku. Dia tidak bisa mengatakan 
apapun. Mau marah? Dia tidak bisa. Dia harus bagaimana 
sekarang? Mata gadis itu masih terbelalak, terkejut. Ini 
sudah kedua kalinya. Sebelumnya dia pernah mendapatkan 
kecupan manis ini di koridor sekolah. Sekarang di dalam 
kamar cowok itu? Kamar dengan wangi khas bunga 
anggrek. 


Brizal membuka matanya perlahan-lahan. Seakan-akan 
mata cowok itu mengisyaratkan sebuah senyuman manis 
yang tidak bisa diukirnya di bibirnya karena Acha belum 
melepaskan kecupannya. Detik itu juga, mereka terkejut! 


Drtd... 


Sontak Acha terkejut dan menjauhkan wajahnya dari wajah 
Brizal. Gadis itu terlihat malu-malu kucing. Matanya 
menatap ke arah ponsel Brizal yang diletakkannya tadi di 
atas meja belajar. "Biar gue yang ambilin." 


Brizal mengangguk. Acha bangkit lalu berjalan ke arah meja 
belajar cowok itu yang terlihat sangat rapi dengan rak-rak 
buku. Tangan Acha terjulur -mengambil ponsel yang sedari 
tadi memekakkan telinganya. Dia menatap nanar nama 
yang tertulis di layar ponsel itu. 


Rosa. 


Acha terdiam sejenak saat dia mendapati nama seseorang 
dari ponsel Brizal. Gadis itu menatap heran nama itu. Dia 
tidak mengetahui gadis yang memiliki nama Rosa. Biasanya, 
Acha mengetahui seluruh apapun tentang Brizal. Tapi, akhir- 
akhir ini dia banyak yang tidak tahu tentang cowok itu. 


Acha membalikkan badannya lalu berjalan gontai ke arah 
Brizal. Brizal bangkit lalu dia duduk di atas kasur. Acha 
menjulurkan ponsel ke arah cowok itu. 


"Dari Rosa, mungkin pacar lo!" ketus Acha lalu membuang 
wajahnya dari hadapan Brizal. Gadis itu melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Brizal menatap gadis yang ada di depannya dengan aneh. 
Cowok itu terkekeh miris. "Lo cemburu?" 


Acha menoleh malas ke arah Brizal. Gadis itu menaikkan 
sudut bibirnya. Dia melepaskan lipatan tangannya di depan 
dada lalu menunjuk dirinya. "Gue? Cemburu?" 


Acha melangkah -menghampiri Brizal yang tengah duduk di 
atas kasur. Gadis itu tersenyum ke arah Brizal, detik itu 
juga. 


Bugh. 


"Ck, mimpi lo!" Acha berdecak kesal setelah memukul perut 
Brizal kuat. Acha sedikit menjauhi Brizal. Cowok yang 


tengah memegang perutnya, sakit. 


Acha kembali membuang wajahnya dari hadapan Brizal 
"Ngapain juga gue cemburu." Gadis itu hanya berdiri sambil 
menggigit bibir bawahnya, salah tingkah. 


Tanpa berpikir lama, Brizal langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah ponselnya. Dia mengangkat telepon 
dari seberang. Raut wajahnya terlihat menahan perutnya 
yang sedikit nyeri akibat pukulan Acha. Cowok itu sedikit 
aneh. Dia merasa heran. Padahalkan dia baru saja 
mengantarkan gadis itu pulang beberapa jam yang lalu. 


"Halo." 


Brizal menghela nafas kasar, sesekali cowok itu menatap ke 
arah Acha yang terlihat cemburu. 


"Ada apa Rosa?" Sontak raut wajah Brizal berubah menjadi 
panik saat dia mendengar suara erangan kesakitan dari 
balik telepon itu. 


"Rosa kata lo? Gue bukan Rosa!" bentak suara di ujung 
sana. Brizal sengaja memperkecilkan speaker ponselnya. 


To be continued.... 
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